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ABSTRAK 

 

 
Nana : Muhammad Sofi Iqbal 

NIM : 170201131 

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pengaruh Media Tontonan Youtube Terhadap Perubahan Akhlak 

  Anak Di 

                              Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten Simeulue 

Pembimbing 1 : Dr. Muzakir, S.Ag., M. Ag 

Pembimbing 2 : Sri Mawaddah, MA. 

Kata kunci :  Pengaruh media tontonan youtube, perubahan akhlak anak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media tontonan youtube 

terhadap perubahan akhlak anak di Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten 

Simeulue, Sampel dari penelitian ini adalah anak di Desa Latak Ayah yang berusia 6 

sampai 12 tahun berjumlah 39 orang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan 

kuantitatif, dengan menggunakan 2 instrumen pengumpulan data yakni kuesioner dan 

wawancara. Kuesioner diberikan untuk mengetahui pendapat anak tentang pengaruh buruk 

yang ditimbulkan oleh media tontonan youtube dan upaya yang dilakukan oleh orang tua 

agar anak tidak terpengaruh oleh media tontonan youtube. Wawancara digunakan untuk 

mengetahui persepsi orang tua terhadap pengaruh media tontonan youtube serta untuk 

mengetahui upaya yang telah dilakukan orang tua agar anak terhindar dari dampak negatif 

youtube. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, media tontonan youtube 

memberikan pengaruh negatif terhadap perubahan akhlak anak setelah menonton media 

youtube, anak meniru kata-kata tidak baik, perilaku yang tidak baik, menunda kewajiban, 

malas beribadah, malas belajar, lupa mengejakan PR atau kewajibannya, malas menolong 

atau mengerjakan perintah orang tua, tidak menjalankan perintah orang tua, malas 

berinteraksi dengan teman seusianya, merasa kesal, marah, sedih ketika dilarangan 

mengakses youtube, mengambil Hp tanpa izin orang tua, membohongi orang tua, dan 

berkelahi dengan saudaranya. Beberapa upaya yang dilakukan orang tua agar anak tidak 

kecanduan menonton dan mengikuti perilaku buruk yang ditayangkan media tontonan 

youtube. Upaya tersebut adalah dengan memberikan larangan, batasan waktu, menasehati, 

memarahi, menjelaskan dampak negatif youtube, mengajak bermain, belajar, berpergian, 

meminta bermain diluar rumah bersama teman, membelikan buku, memberikan mainan 

edukasi, dan meminta anak untuk melakukan kegiatan lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era perkembangan dan kemajuan globalisasi saat ini, yang 

ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin tinggi. Perkembangan teknologi telah dikenal manusia sejak 

jutaan tahun yang lalu, karena faktor dorongan untuk hidup yang lebih 

nyaman, makmur, dan lebih sejahtera di masa yang akan datang.1 

Merupakan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi, 

proses perubahan ini kemudian ditandai pula dengan munculnya 

berbagai media informasi baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi digital yang ada pada saat ini, 

nyatanya telah memberikan sebuah dampak yang cukup serius bagi 

seluruh lapisan yang ada di dalam masyarakat. Kemajuan serta 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi pada saat 

sekarang ini telah banyak memberikan dampak positif bagi masyarakat 

                                                           
1 Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 

2016), h. 123. 
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khususnya dalam membangun sumber daya manusia dikalangan 

masyarakat di masa mendatang.  

Media elektronik di masa ini, dengan berbagai dukungan 

peralatan serta jenis yang semakin canggih, berevolusi dengan sangat 

cepat guna memenuhi kebutuhan manusia. Selama ini media massa 

memegang peranan sebagai sumber informasi yang sangat penting bagi 

masyarakat. Bahkan media massa bisa dikatakan sebagai perpanjangan 

alat indra manusia. Media komunikasi massa khususnya media digital 

sanggup menampilkan informasi, baik itu tentang benda, orang-orang, 

atau tempat-tempat yang belum tentu dapat dialami secara langsung bagi 

penontonnya.  

Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan sifat melntal pada anak 

umumnya timbul dari atas apa yang melrelka saksikan dan melrelka alami 

selcara langsung. Kelnakalan, keltidak solpanan, dan juga kurang keltaatan 

itu melrupakan selbuah hal lumrah, selbab selolrang melmang masih sangat 

melmbutuhkan arahan selrta bimbingan agar melrelka tidak telrjelrumus 

kelarah yang tidak diinginkan. Hal ini diselbabkan selolrang anak melmiliki 
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kelcelndelrungan mudah melngimitasi (melniru) dan bellum kritis dalam 

belrpikir selrta bellum bisa melngambil selbuah kelputusan yang telpat.  

Dalam pelrspelktif Islam, anak adalah selbuah amanah dari Allah 

SWT. Seltiap olrang tua belrkelwajiban untuk melndidik dan melngajarkan 

anaknya agar belrilmu dan belrtaqwa kelpada Allah SWT, selrta belrbakti 

kelpada keldua olrang tuannya. Pelndidikan anak melrupakan mutiara bagi 

seltiap olrang tua agar menjadi gelnelrasi yang berilmu dan shaleh seperti 

do’a Nabi Ibrahim as yang diterangkan dalam al-Qur’an Surah As-saffat 

ayat 100. 

نَ  ِّ هَبْ لِّى مِّ ينَ ٱرَب  لِّحِّ لص َّٰ  
 

Artinya: Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 

termasuk orang-orang yang saleh. (QS. As-saffat : 100) 

Anak yang seldang dalam prolsels tumbuh dan belrkelmbang 

selcara nolrmal dapat di lihat dari bakat yang dimiliki ollelh anak yakni 

mampu melmahami dirinya dan pandai melnyikapi pelrmasalahan yang 

ada di selkellilingnya. Pelnanaman akhlak pada anak harus di mulai seljak 

kelcil mellalui colntolh-colntolh kelhidupan yang ada dakam lingkungan 

kelluarga, selkollah maupun di masyarakat. Apabila nilai-nilai pelndidikan 
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akhlak yang baik tellah telrtanam di dalam jiwa anak, maka anak telrselbut 

tidak mudah untuk dipelngaruhi ollelh hal-hal yang nelgatif dan rasa cinta 

telrhadap pelndidikan Agama Islam akan telrus telrtanam dalam 

kelhidupannya. Misalnya olrang tua melmbelrikan sikap telladan bagi anak-

anaknya selpelrti belreltika yang baik, shalat, puasa dan selbagainya.  

 Telknollolgi ellelktrolnik selpelrti Tellelvisi, Handphonel, 

laptolp/Kolmputelr, dan Radiol, yang paling belsar pelngaruhnya pada saat 

selkarang ini ialah Handphonel. Sellain belrfungsi untuk mellakukan 

panggilan jarak jauh, Handphonel juga belrfungsi untuk melngirim dan 

melnelrima pelsan selcara singkat selrta dapat melmprolyelksikan gambar 

dalam belntuk videlol. Pelnggunaan Handphonel mudah kita telmukan di 

selmua lapisan masyarakat, baik di kalangan olrang tua, relmaja bahkan 

anak-anak. Selpelrti: di selkollah, kampus, pasar, jalan raya, masjid dan 

telmpat umum lainnya.  

Handphonel dan Intelrnelt melrupakan alat selmpurna untuk 

melnghubungkan dan melngumpulkan olrang selcara massal dalam belntuk 

ellelktrolnis. Infolrmasi ataupun suatu keljadian melngelnai suatu pelristiwa 

telrtelntu dapat ditransmisikan selcara langsung, selhingga melmbuatnya 
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melnjadi suatu infolrmasi yang sangat elfelktif.2 Selbellum masuknya aksels 

intelrnelt di Delsa Latak Ayah anak-anak gelmar mellakukan kelgiatan 

pelngajian dan rajin melngelrjakan shalat. Namun pada saat ini delngan 

adanya Handphonel dan mudahnya melngaksels intelrnelt anak-anak lelbih 

selring melnyaksikan tayangan selpelrti di Yolutubel, Facelbololk, Instagram, 

dan Tiktolk selhingga melngakibatkan melrelka lalai, malas dan mellupakan 

kelwajiban melrelka untuk mellaksanakan shalat bahkan melrelka melnirukan 

adelgan-adelgan atau melngucapkan hal-hal yang tidak pantas dari 

tolntolnan yang melrelka tolntoln pada Handphonel. 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi awal dengan dikuatkan hasil 

wawancara belrsama Kelpala Delsa Latak Ayah adalah selbagai belrikut: 

 “Dalam Ke lcamatan Simeluluel Cut terdiri dari 8 delsa 

(Desa Ujung Padang, Borengan, Latak Ayah, Kuta Padang, 

Amarabu, Sibuluh, Kuta Inang, dan Bubuhan). Delsa Latak 

Ayah melrupakan salah satu delsa yang paling bagus untuk 

melngaksels intelrnelt dibandingkan delngan delsa lain di 

kelcamatan Simeluluel Cut. Selhingga anak-anak belnar-belnar 

telrfolkus melnggunakan Handphonel sampai saat ini ditambah 

delngan adanya aksels Wi-fi gratis yang difasilitasi kementerian 

KOMINFO untuk bantuan pulau telrluar dan di Kelcamatan 

                                                           

2 Elvinaro Ardianto dkk, Komunikasi Massa. (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media, 2017), h. 153. 
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Simeluluel Cut , Desa Latak Ayah melrupakan satu-satunya desa 

yang melmpelrollelh bantuan telrselbut.3 Banyak anak yang 

keltagihan mellihat tayangan-tayangan yang tak pantas pada 

Handphonel, selhingga hal telrselbut melngakibatkan pelrilaku dan 

akhlak pada anak belrubah. Akibatnya melrelka seldikit delmi 

seldikit mulai kurang solpan santun selhingga melnimbulkan sifat 

telrcella dalam kelhidupan selhari-hari”. 

Tayangan yang telrdapat pada Handphonel melmiliki pelran yang 

sangat belrpelngaruh tidak hanya selbagai meldia infolrmasi, teltapi juga 

melrupakan meldia pelndidikan dan hiburan bagi selluruh kalangan 

masyarakat. Film atau tayangan melmpunyai kellelbihan belrmain pada sisi 

elmolsiolnal, meldia melmpunyai pelngaruh yang lelbih tajam untuk 

melmainkan elmolsi pelmirsa.4 Selbagai salah satu meldia infolrmasi, 

tolntolnan mellalui Handphonel sangat dibutuhkan melnyampaikan pelsan-

pelsan dan idel-idel pelmbaharuan. Selbagai meldia pelndidikan, ellelktrolnik 

melmainkan pelranan pelnting dalam melmbina gelnelrasi.  

Sellain melmbelrikan elfelk polsitif bagi anak-anak, salah satu 

faktolr kelmunduran prelstasi bellajar anak, indikasinya adalah kelhadiran 

                                                           

3 Hasil wawancara dengan Kepala Desa Latak Ayah tanggal 14 November 

2021. 

4 Ananda Sevma Ardyaksa dan Thomas Dicky Hastjarjo, Pengaruh Film 

Alternatif terhadap Emosi, Gadjah Mada Journal of Psychology, vol 2, No. 1, (Universitas 

Gajah  Mada, 2016), h. 1.  
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tolntolnan atau tayangan yang disiarkan mellalui meldia Handphonel. Bagi 

anak-anak usia 6-12 tahun, pelningkatan pelnggunaan waktu yang 

dilelwati melnjadi salah satu pelndolrolng telrjadinya pelrubahan sikap dan 

akhlak. Belrbagai macam siaran yang ditayangkan dalam Handphonel 

telrselbut dapat melmikat dan melnggiurkan bagi selolrang anak, hal ini 

telrnyata mampu melmpolrak-polrandakan jadwal waktu bellajar melrelka 

untuk disiplin bellajar, karelna melrelka sudah telrpelngaruh ollelh belrbagai 

macam tayangan dan kelnikmatan yang disajikan meldia ellelktrolnik 

telrselbut. Belrsamaan delngan pelrkelmbangan belrbagai fitur pada 

Handphonel yang sangat luar biasa dan apabila tidak diantisipasi, hal 

telrselbut akan melmbelri pelngaruh bagi pelmirsanya khususnya bagi anak. 

Seliring delngan pelngaruh meldia ellelktrolnik dalam hal tayangan baik 

belrupa pelnayangan film, sineltroln, iklan, maupun tayangan–tayangan 

belntuk lain melnjadikan salah satu belntuk hiburan yang melmpunyai daya 

tarik telrselndiri bagi masyarakat khususnya bagi anak-anak selkarang. 

Dampak psikollolgis yang ditimbulkan dari tayangan yolutubel dalam 

Handphonel yang melngandung kelkelrasan adalah dampak pada lelvell 

kolgnisi, afelksi dan pelrilaku. Belbelrapa pelnellitian yang melninjau elfelk 
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meldia dari lelvell kolgnisi melnunjukkan bahwa “re lalita” yang 

digambarkan di prolgram tidak melrelflelksikan kelnyataan yang 

selbelnarnya telrjadi di dunia nyata. Belbelrapa melmpelrcayai bahwa telrlalu 

banyak melnolntoln tayangan celndelrung melmbelntuk pelrselpsi dan 

kelpelrcayaan khalayak selhingga melrelka lelbih telrhubung delngan dunia 

yang ditampilkan dalam tayangan dibandingkan dunia yang 

selbelnarnya.5 

Selharusnya Handphonel melmpunyai fungsi utama yang sellalu 

harus dipelrhatikan yaitu fungsi infolrmatif, eldukatif, relkrelatif dan 

selbagai sarana melnsolsialisasikan nilai-nilai atau pelmahaman-

pelmahaman baik yang lama maupun yang baru. Ollelh sebab itu, olrang 

tua dituntut agar sellalu melmbelrikan bimbingan dan pelngawasan bagi 

anak-anak melrelka keltika melnolntoln prolgram telrselbut. Untuk 

melmbelntuk kelpribadian selolrang muslim, maka akhlak sangatlah pelnting 

bagi kelhidupan kelluarga dan masyarakat, bahkan tidak kurangnya 

dirasakan dalam kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara. Akhlak 

                                                           
5 Dara Haspramudilla, Pengaruh Terpaan Tayangan Reka Ulang Adegan Kasus 

Kejahatan, Skripsi, (Depok: Fakultas Ilmu Sosial Dan ilmu Politik Universitas Indonesia, 

2009), h.  2. 
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melrupakan tiang dasar dari selgala aspelk kelhidupan manusia. Agar 

selolrang anak belrakhlak mulia, maka pelrlu melnanamkan nilai-nilai 

akhlak seljak dini pada anak.  

Pelmbeltukan akhlak pada anak di Delsa Latak Ayah ini melmiliki 

seldikit hambatan, hal ini dikarelnakan mayolritas olrang tua anak yang 

belkelrja selbagai peltani dan nellayan selhingga anak-anak tidak telrkolntroll 

delngan baik ollelh olrang tuanya. Tidak seldikit olrangtua melmbelrikan 

Handphonel kelpada anaknya untuk melnolntoln yolutubel, padahal jika 

dikaji lelbih lanjut anak seltingkat Selkollah Dasar (SD) bellum layak untuk 

dibelrikan Handphonel dan melnolntoln yolutubel telrlalu selring tanpa 

pelngawasan olrang tua. Selhingga ada belbelrapa dampak yang apat 

dirasakan, yaitu anak tidak folcus lagi dalam bellajar, melrelka sellalu 

melmainkan Handphonel selhingga tidak melngelrjakan Pelkelrjaan Rumah 

(PR), anak melnjadi malas bellajar dan lelbih melmilih untuk belrmain 

gamel, dan anak dapat melngaksels intelrnelt delngan mudah dan tanpa 

pelngawasan. 

Belrdasarkan dari uraian di atas, kiranya dalam rangka 

pelmbinaan akhlak pada anak, pelrlu adanya telrolbolsan atau pelnggunaan 
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stratelgi dalam rangka pelnanaman nilai-nilai akhlak pada anak delngan 

cara pelngelntrollan tayangan pada Handphonel yang diharapkan 

belrdampak polsitif pada pelmbelntukan dan pelngarahan akhlak anak. 

Maka dari itu pelnulis melrasa telrtarik untuk melmbahas lelbih dalam 

delngan melngadakan pelnulisan delngan judul “Pengaruh Media 

Tontonan Youtube Terhadap Perubahan Akhlak Anak di Desa 

Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten Simeulue”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja belntuk pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap 

akhlak anak-anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel 

Cut Kelbupateln Simeluluel? 

2. Bagaimana upaya orang tua dalam melngatasi pelngaruh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap anak-anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

a. Untuk melngeltahui apa saja belntuk pelngaruh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap anak-anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln. 

b. Untuk melngeltahui bagaimana cara olrang tua dalam 

melngatasi pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap anak-

anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut 

Kelbupateln Simeluluel. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Selcara Praktis 

Bagi olrang tua, selbagai panduan untuk melmbelrikan 

pelngarahan telrhadap anak melrelka agar saat melnolntoln tayangan di 

meldia ellelkrolnik selhingga anak dapat melmahami dan melngelrti acara 

yang ditolntoln. Dan bagi pelnelntu kelbijaksanaan pelnyiaran, meldia dapat 

melnjadi bahan pelrtimbangan dalam melnelntukan tayangan yang 

belrbolbolt untuk masyarakat telrkhususnya bagi anak. 
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b. Manfaat Selcara Telolritis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

pelmbellajaran ilmu pelngeltahuan bagi pelnellitian yang belrkaitan delngan 

akhlak anak, yaitu melngelnai pelngaruh meldia tolntolnan ellelktrolnik 

telrhadap pelrubahan akhlak anak. 

c. Manfaat Selcara Akadelmik 

Bagi pelmbaca diharapkan dapat melnjadikan pelnellitian ini 

selbagai bahan untuk melngelmbangkan ilmu pelngeltahuan (kelilmiahan) 

selrta dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi untuk pelnellitian sellanjutnya.  

 

D. Definisi Operasional 

1. Pelngaruh 

Pelngaruh melrupakan suatu elfelk atau relaksi yang timbul akibat 

adanya suatu pelrlakuan atau tindakan yang melngubah atau melmbelntuk 

suatu keladaan kel arah yang belrbelda, misalnya pelrubahan telrhadap 
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karaktelr, kelpelrcayaan, tindakan, dan pelrbuatan selselolrang.6 Ada dua 

jelnis pelngaruh yang dapat telrjadi yaitu pelngaruh polsitif dan pelngaruh 

nelgatif.  

Pelngaruh dikatakan belrsifat polsitif apabila melmbelrikan 

dampak pelrubahan kelarah yang baik terhadap hal yang dipelngaruhi. 

Colntolhnya pelngaruh yang dapat melyelbabkan selselolrang melnjadi 

individual yang lelbih baik dan pelngaruh yang dapat melningkatkan 

pelngeltahuan atau prelstasi selselolrang. Seldangkan pelngaruh nelgatif 

melnyelbabkan kelrusakan atau turunnya nilai polsitif telrhadap olbjelk yang 

dipelngaruhi. Misalnya pelngaruh yang dapat melrusak karaktelr selselolrang 

dan pelngaruh yang dapat melnurunkan prelstasi selselolrang. 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelngaruh 

melrupakan suatu kelmampuan yang dimiliki selselolrang maupun belnda 

dalam melngubah keladaan olrang-olrang atau belnda di selkitarnya 

pelngaruh ini bisanya belrupa relaksi yang melngarahkan pada pelrubahan.  

  

                                                           
6 Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 

2012), h. 7. 
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2. Meldia Tolntolnan Yolutubel  

Meldia tolntolnan yolutubel melrupakan meldia audiol visual yang 

banyak digunakan ollelh masyarakat dalam melngaksels infolrmasi dalam 

belntuk videlol, hiburan, pelngeltahuan, dan lain selbagainya. Sellain itu, 

meldia ini melmfasilitasi pelngguna delngan belrbagai jelnis layanan yang 

melmudahkan pelngguna, selpelrti layanan belrbagi videlol, dimana 

pelngguna dapat melnolntoln, melnyukai, belrbagi, belrkolmelntar, dan 

melngunggah videlol.7  

Yolutubel dapat aksels ollelh masyarakat dari belrbagai kalangan, 

selpelrti anak-anak, relmaja, dan olrang tua. Di elra selkarang ini, yolutubel 

melrupakan meldia digital yang paling polpular di dunia, dimana jutaan 

olrang melnggunakannya seltiap harinya. 8 Kelmudian, banyak selkali 

dampak polsitif dari pelnggunaan meldia tolntolnan ini, misalnya pelngguna 

dapat melngaksels belrita telrbaru belrbelntuk videlol yang belrsumbelr dari 

                                                           

7 Azhar Rasyad, Media Pembelajaran, Cet. 14 (Jakarta: Grafindo Persada, 

2011), h. 3. 

8Aritas Puica Sianipar, Pemanfaatan Youtube dikalangan Anak, E-Jurnal Ilmu 

Komunikasi FLOW, Vol. 2, No. 3, (2013). H. 2, diakses pada tanggal 3 oktober 2022 di 

https://jurnal.usu.ac.id/index.php/flow/article/view/9930/4418. 



 
15 

 

 
 
 

 
 

 

 

belrbagai nelgara selhingga infolrmasi yang didapatkan lelbih mudah 

dipahami. Pelngguna dapat melmanfaatkan yolutubel selbagai meldia bellajar 

selcara mandiri karelna banyak selkali videlol selputar ilmu pelngeltahuan dan 

tutolrial-tutolrial yang bisa dipellajar, selrta bisa digunakan selbagai meldia 

hiburan disella-sella waktu luang. Sellain itu, pelngguna yang melmiliki 

bakat di bidang pelmbuatan videlol dapat melnggunakan yolutubel selbagai 

meldia prolmolsikan selhingga dapat melnghasilkan uang. 

Walaupun delmikian, bukan belrarti yolutubel tidak bisa 

melnimbulkan pelngaruh nelgatif kelpada pelngguna, khususnya kelpada 

pelngguna yang kurang bijak dalam melnggunakan meldia tolntolnan ini. 

Pelnggunaan yolutubel yang tidak selsuai usia dapat melrusak karaktelr, 

dalam hal ini khususnya anak-anak. Selbagaimana yang tellah kita 

keltahui bahwa yolutubel melnyeldiakan banyak selkali kolnteln-kolnteln, bisa 

saja kolnteln telrselbut tidak selsuai delngan karaktelr dan budaya kita. 

Colntolhnya ada belbelrapa videlol yang melnampilkan selselolrang 

melnggunakan bahasa yang kurang pantas, adelgan yang tidak baik, 

pelrilaku yang buruk keltika anak melnolntoln videlol telrselbut makan anak 
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bisa saja melnirukannya selhingga hal telrselbut dapat melrusak karaktelr 

anak.9 

3. Pelrubahan 

Pelrubahan adalah suatu keladaan yang belrbelda delngan kolndisi 

selbellumnya, yang diselbabkan ollelh tiga faktolr utama, yaitu faktolr 

pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan dan telknollolgi, faktolr kelpelndudukan, 

dan faktolr elkollolgi dan lingkungan hidup.10 Pada saat ini pelrkelmbangan 

telknollolgi dan pelngeltahuan melrupakan faktolr yang melmiliki pelngaruh 

telrbelsar telrhadap pelrubahan yang ada di kelhidupan. Pelrubahan adalah 

suatu prolsels pelrgelselran tatanan hidup dalam belrmasyarakat, polla pikir, 

karaktelr, pelrilaku, selrta kelhidupan solsial yang telrjadi selcara telrus 

melnelrus. Pelrubahan yang telrjadi pada seltiap olrang tidak sellalu sama hal 

ini diselsuaikan delngan kelbiasaan dan seljauhmana olrang telrselbut dapat 

melngolntroll dirinya. Dalam hal ini ada belbelrapa kalangan masyarakat 

yang melngalami pelrubahan lelbih celpelt delngan kalangan lainnya. 

                                                           

9 Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2010), h. 108. 

10 Berliana Kartakusumah, Pemimpin Adiluhung, (Jakarta: Mizan Publika, 

2006), h.2. 
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Pelrubahan telrselbut bisa belrupa belrubahan yang tidak telrlalu telrlihat 

maupun telrlihat yang melmiliki pelngaruh luas atau telrbatas. Disisi lain, 

ada pelrubahan yang melmiliki prolsels yang lambat dan pelrubahan yang 

dapat telrjadi delngan celpat11 

4. Akhlak anak 

Selcara eltimollolgi akhlak belrasal dari Bahasan Arab, yaitu 

belntuk jamak dari kata Khuluqun yang artinya tabiat, budi pelkelrti, al-

‘aadat yang artinya kelbiasaan, al-muruu’ah yang belrarti pelradaban yang 

baik, dan ad-din yang belrarti agama. Seldangkan selcara istilah akhlak 

adalah sifat yang telrtanam dalam jiwa selselolrang yang belrakibat 

timbulnya belrbagai pelrbuatan selcara spolntan tanpa diselrtai 

pelrtimbangan.12 Anak adalah selolrang pelselrta didik atau individu yang 

melngalami pelrubahan selrta pelrkelmbangan masih melmelrlukan 

bimbingan dan arahan dalam melmbelntuk kelpribadian selrta selbagai 

bagian dari struktural prolsels pelndidikan. Delngan kata lain anak adalah 

                                                           

11 Sztompka, Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada, 2007), h.3. 

12 Dedi Wahyudi, pengantar Akidah Akhla dam pembelajarannya, 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017). h.  2. 
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selolrang individu yang seldang melngalami fasel pelrkelmbangan atau 

pelrtumbuhan baik dari selgi fisik dan melntal maupun fikiran. 

Belrdasarkan uraian di atas, akhlak anak yaitu akhlak yang 

mulai dibelrikan seljak anak lahir keldunia, delngan tujuan untuk 

melmbelntuk manusia yang belrmolral baik, belrkelmauan kelras, bijaksana, 

selmpurna, solpan dan belradab, ikhlas, jujur, dan suci. Namun pelrlu 

disadari bahwasannya pelndidikan akhlak akan dapat telrbelntuk dari 

adanya pelngalaman pada diri anak. 

 

E. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Seltelah pelnelliti mellakukan tellaah dari belbelrapa karya tulis, 

telrdapat belbelrapa karya tulis pelnellitian yang melndukung, yakni: 

1. Jurnal Muya Syarolh Iwanda Lubis delngan judul “Pe lngaruh 

Tayangan Meldia Ellelktrolnik Telrhadap Pelrilaku Melnyimpangan 

Selolrang Anak” Do lseln Fakultas Solspoll Univelrsitas 

Dharmawangsa Meldan. Pelrsamaan jurnal Muya Syarolh Iwanda 

Lubis delngan tulisan ini adalah sama-sama melnelliti telntang 

pelngaruh tayangan pada meldia ellelktrolnik. Seldangkan 
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pelrbeldaan pelnellitian ini delngan jurnal Muya Syarolh Iwanda 

Lubis adalah pelnellitian telrdahulu  melnelkankan pada pelrilaku 

melnyimpang selolrang anak,13 seldangkan pelnellitian ini lelbih 

melnelkankan pelrubahan akhlak selolrang anak dikarelnakan 

pelngaruh dari tolntolnan yolutubel.  

2. Skripsi Suratna Mustafa delngan judul “Pe lngaruh Tayangan 

Meldia Tellelvisi Telrhadap Akhlak Pelselrta Didik SMP Nelgelri 4 

Maumelrel Kabupateln Sikka”. Pro lgram Studi Pelndidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Kelguruan Univelrsitas 

Muhammadiyah Makassar. Pelrsamaan skripsi Suratna Mustafa 

delngan pelnelliti adalah sama-sama melmbahas telntang pelngaruh 

tayangan pada meldia ellelktrolnik. Seldangkan pelrbeldaan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian Suratna Mustafa adalah 

pelnellitian telrdahulu melmbahas melngelnai pelngaruh tellelvisi 

telrhadap pelrubahan akhlak pelselrta didik, seldangkan pelnellitian 

ini melmbahas telntang pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel 

                                                           
13 Muya Syaroh Iwanda Lubis, Pengaruh Tayangan Media Elektronik 

Terhadap Perilaku Menyimpangan Seorang Anak, Universitas Dharmawangsa Medan: 

Jurnal Network Media, Vol: 1 No. 2, 2018. 
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telrhadap pelrubahan akhlak anak. Sellain itu, pelnellitian 

telrdahulu dilakukan pada jejang sekolah menengah pertama 

(SMP), seldangkan pelnellitian ini dilakukan di Delsa Latak Ayah 

Kelc. Simeluluel Cut Kab. Simeluluel.14 

3. Skripsi Aisyah Alimuddin delngan judul “Dampak 

Pelrkelmbangan Meldia Tellelvisi Telrhadap Akhlak Pelselrta Didik 

Di SMP Nelgelri 1 Pallangga Kab. Golwa”. Pro lgram Studi 

Pelndidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Univelrsitas 

Islam Nelgelri Alauddin Makassar. Pelrsamaan Skripsi Aisyah 

Alimuddin delngan penelitian ini adalah sama-sama melmbahas 

telntang pelngaruh tolntolnan meldia ellelktrolnik telrhadap akhlak 

anak. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

Aisyah Alimuddin adalah pelnellitian telrdahulu mellakukan 

                                                           

14 Suratna Mustafa, “Pengaruh Tayangan Media Televisi 

Terhadap Akhlak Peserta Didik SMP Negeri 4 Maumere Kabupaten 

Sikka”, (Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Muhammadiyah, Makassar), 2019. 
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pelnellitian tingkat jelnjang SMP, seldangkan pelnelliti 

melnggunakan jelnjang tingkat SD di lingkungan masyarakat.15 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmudahkan para pelmbaca dalam melnalaah skripsi ini, 

maka pelnulis melnyajikan pelmbahasan dalam 5 bab, delngan yang satu 

dan lainnya saling belrhubungan. Adapun sistelmatis dalam pelmbahasan 

ini yaitu selbagai belrikut:  

BAB I: melrupakan bab pelndahuluan yang melliputi latar 

bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, delfinisi olpelrasiolnal, dan sistelmatika pelmbahasan.  

BAB II: pada bab ini pelnelliti akan melmbahas telntang telolri-

telolri yang belrkaitan delngan judul pelnelliti yaitu pelngaruh meldia 

tolntolnan ellelktrolnik telrhadap pelrubahan akhlak anak. 

                                                           

15 Aisyah Alimuddin, “Dampak Perkembangan Media Televisi 

Terhadap Akhlak Peserta Didik Di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. 

Gowa”, (Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar), 2016. 
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BAB III: pada bab ini melmbahas melngelnai meltoldel pelnellitian 

yaitu melliputi: jelnis pelnellitian, Sumbelr Data, Subjek penelitian / 

Populasi dan Sampel Penelitian, telknik pelngumpulan data, dan Analisis 

Data.  

BAB IV: pada bab yang kel elmpat ini melmbahas melngelnai 

pelnellitian dan hasil pelnellitian.’ 

BAB V: melncakup kelsimpulan akhir pelnellitian yang 

dilakukan pelnelliti selrta saran-saran dari pelnelliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Definisi Pengaruh 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) pelngaruh 

adalah daya yang timbul dari selsuatu (olrang, atau belnda) yang 

melmbelntuk watak, kelpelrcayaan, atau pelrbuatan selselolrang.1 Pelngaruh 

melrupakan suatu daya atau kelkuatan yang timbul dari selsuatu, baik itu 

olrang maupun belnda selrta selgala selsuatu yang ada di alam selhingga 

melmpelngaruhi apa-apa yang ada diselkitarnya. 2  Pelngaruh juga 

didelfinisikan selbagai suatu keladaan dimana telrdapat hubungan timbal 

balik maupun hubungan selbab akibat antara olbjelk yang 

melmpelngaruhi delngan olbjelk yang dipelngaruhi. 

                                                           

1 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2015), h. 1045. 

2 Yosin Marin, Pengaruh Pajanan Debu Respirable PM2,5 Terhadap Kajian 
Gangguan Fungsi  Paru Pedagang Tetap di Terminal Terpadu Kota Depok, (Skripsi 

Universitas Indonesia, 2012), h. 1. 
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Pelngaruh adalah kelkuatan yang muncul dari selsuatu belnda 

atau olrang dan juga geljala dalam yang dapat melmbelrikan pelrubahan 

yang dapat melmbelntuk kelpelrcayaan atau pelrubahan. 3  Biasanya 

pelngaruh melnelkankan pada hal-hal yang belsifat baru dan belrbelda dari 

keladaan selmua yang telrjadi selcara pellahan-lahan hingga telrjadi 

pelrubahan yang dapat dirasakan. Pada dasarnya, pelngaruh lelbih 

celndelrung kelpada selsuatu yang melmbawa pelrubahan pada diri 

selselolrang keldalam hal yang belrsifat polsitif selhingga dapat 

melmbelntuk karaktelr yang baik pada diri selselolrang. Namun pelrubahan 

juga dapat melmbuat selselolrang kelarah yang lelbih buruk selhingga dapat 

melrusak karaktelr yang tellah telrtanam pada individual telrselbut. 4 

selselolrang. Pelrubahan juga dapat melmbuat selselolrang berubah kelarah 

                                                           

3  Rinarno Surakhmad, Panduan Praktis Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kompas Media Nusantara, 2015), h. 1. 

4 Farida Noor Fitriani, Pengaruh training Islamic Excellent Service Terhadap 

Kinerja Karyawan IAIN Walisongo, Diakses dari 
http://eprints.walisongo.ac.id/092411060_Bab2.pdf, Pada tanggal 16 Oktober 2022, pukul, 

1:10 WIB 

http://eprints.walisongo.ac.id/092411060_Bab2.pdf
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yang lelbih ataupun buruk selhingga dapat melrusak karaktelr yang tellah 

telrtanam pada individual telrselbut.5  

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelngaruh melrupakan suatu daya atau kelkuatan yang dapat timbul dari 

selsuatu, baik itu watak, olrang, belnda, kelpelrcayaan dan pelrbuatan 

selselolrang yang dapat melmpelngaruhi lingkungan diselkitarnya kelarah 

yang lelbih polsitif maupun nelgatil. Pelngaruh melmiliki hubungan yang 

elrat delngan olbjelk yang dipelngaruhi yang dinamakan selbagai 

hubungan timbal balik. 

 

B. Media Tontonan di Handphone 

1. Delfinisi meldia tolntolnan di handphone 

Meldia belrasal dari bahasa latin dan melrupakan belntuk 

jamak dari kata “me ldium” yang be lrarti pelrantara. Kata “meldium” 

belrarti pelrantara sumbelr pelsan (a solurcel) delngan pelnelrima pelsan 

                                                           
5 Heinich Dalam Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 169. 
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(relcelivelr). Meldia adalah alat pelngantar suatu pelsan atau infolrmasi dari 

pelngirim kel pelnelrima. Meldia melrupakan suatu belntuk wahana atau 

pelnyalur infolrmasi bellajar atau pelsan. Meldia melrupakan alat saluran 

kolmunikasi. Adapun colntolh meldia ini selpelrti film, tellelvisi, diagram, 

bahan pelnceltak (printeld matelrials), handphone (gadgeld), kolmputelr 

dan instruktur.6 

Meldia adalah belrbagi jelnis kolmpolneln dalam lingkungan anak 

yang dapat melrangsang anak dalam bellajar bahkan tidak jarang hingga 

melncapai tatanan belrtingkah laku (akhlak) dalam kelhidupan selhari – 

harinya.7 Seldangkan tolntolnan belrasal dari kata dasar tolntoln. Tolntolnan 

melmiliki arti dalam kellas nolmina atau kata belnda selhingga tolntolnan 

dapat melnyatakan nama dari selselolrang, telmpat, atau selmua belnda dan 

selgala yang dibelndakan. Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia 

                                                           

6 Sadiman, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), h. 6. 

7 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2015), h. 1541. 
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(KBBI), arti kata tolntolnan adalah pelrtunjukan (gambar hidup, wayang 

olrang, dan selbagainya).8  

Belrdasarkan Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meldia 

tolntolnan adalah suatu pelrtunjukan yang tayangkan dalam belntuk 

gambar hidup selcara ellelktrolnis. 

2. Macam-macam meldia di handphone 

Selcara garis belsar meldia telrbagi atas tiga kellolmpolk yaitu 

meldia visual , meldia audiol, selrta meldia audiolvisual.9 

a. Meldia visual yaitu meldia yang hanya dapat dilihat, yakni 

delngan melnggunakan indra pelnglihatan colntolhnya 

gambar.  

b. Meldia Audiol yaitu alat yang hanya dapat didelngar yakni 

delngan melnggunakan indra pelndelngar saja. Meldia ini 

melngandung pelsan yang belrsifat auditif selhingga dapat 

                                                           

8 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelejaran, (Jakarta: 

Referensi, 2012), h. 30. 

9  Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran, Cet ke-II, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2013, h. 30. 



 
28 

      
 

 
 
 

 
 

 

  

melrangsang pikiran, pelrasaan, pelrhatian krelativitas dan 

inolvatif bagi pelndelngar, dan melnuntut kelmampuan daya 

delngar dan melnyimak. 

c. Meldia audiol–visual yakni alat yang dapat digunakan 

mellalui pelndelngaran dan mellalui pelnglihatan. Meldia audiol 

visual melrupakan cara melnghasilkan atau melnyampaikan 

selbuah tayangan delngan melnggunakan pelrangkat-

pelrangkat melkanis dan ellelktrolnik untuk melnyajikan 

pelsan-pelsan dalam belntuk audiol dan visual. 10  Bila 

dibandingkan delngan meldia audiol, telntunya audiol visual 

lelbih mudah melnjangkau indelra manusia, yaitu 

pelnglihatan dan pelndelngaran dan para pelmirsa juga dapat 

melrasakan selollah-ollah yang dilihatnya itu dialami selcara 

                                                           

10  Ezza Debra Muttaqin, Skripsi: Dampak media sosial, Youtube Terhadap 
Perkembangan Ahlak Remaja di Kelurahan Gunung Agung Kecamatan Langkapura, 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Malang, 2021), h. 61. 
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langsung, colntolhnya yolutubel, instagram, tiktolk, and lain-

lain.   

Pada pelnellitian ini hanya belrfolkus dalam melnganalisis 

pelngaruh dari salah satu meldia tolntolnan di handphone yang paling 

banyak digunakan ollelh anak-anak saat ini yaitu yolutubel. Dalam hal 

ini, belrdasarkan pelnellitian telrdahulu melnjellaskan bahwa yolutubel 

melmiliki banyak manfaat polsitif selpelrti selbagai meldia bellajar selcara 

mandiri, meldia melndapatkan pelngeltahuan dan infolrmasi. Sellain itu, di 

yolutubel telrdapat banyak selkali kolnteln-kolnteln kelagamaan selpelrti 

celramah kelagamaan dan celrita yang melmiliki pelsan molral yang sangat 

colcolk di tolntoln ollelh selmua kalangan selhingga pelngguna bisa bellajar 

agama dan melncolntolh belrpelrilaku baik yang selsuai delngan nolrma dan 

kaidah yang ada. 11 

Pelnellitian yang pelrnah dilakukan ollelh belbelrapa ahli juga 

melnyatakan bahwa pelnggunaan meldia tolntolnan yolutubel juga dapat 

                                                           
11 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2017) h. 11 
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melmbelrikan dampak yang buruk telrhadap pelrubahan akhlak anak. 

Disini mayolritas dari olrang tua melnyatakan bahwa pelnggunaan 

yolutubel dapat melmbuat anak kelcanduan, malas, lalai dalam 

melngelrjakan kelwajibannya, dan juga melncolntolhkan bahasa-bahasa 

tidak bagus yang ada di yolutubel. Sellanjutnya, olrang tua wali 

belrpelndapat bahwa  relmaja –relmaja dan anak-anak yang melnyaksikan 

kolnteln-kolnteln hiburan zaman selkarang belrdampak pada rusaknya 

nilai-nilai agama telrutama dari selgi akhlak.12 

 

C. Youtube Sebagai Media Tontonan 

Yolutubel adalah salah satu meldia tolntolnan yang bisa di aksels 

melnggunakan handphone. Meldia ini melrupakan layanan belrbagi 

videlol, dimana pelngguna dapat melnolntoln, melnyukai, belrbagi, 

belrkolmelntar, dan melngunggah videlol. Yolutubel melrupakan meldia 

tolntolnan yang dapat aksels ollelh masyarakat dari belrbagai kalangan, 

                                                           
12  Aritas Puica Sianipar, Pemanfaatan Youtube di Kalangan Mahasiswa, E-

Jurnal Ilmu Komunikasi FLOW, Vol. 2, No. 3, (2013). H. 2, diakses pada tanggal 3 

oktober 2022 di https://jurnal.usu.ac.id/index.php/flow/article/view/9930/4418. 
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selpelrti anak-anak, relmaja, dan olrang tua. Di elra selkarang ini, yolutubel 

melrupakan meldia digital yang paling polpular di dunia, dimana jutaan 

olrang melnggunakannya seltiap harinya untuk melngaksels belrbagai 

videlol selbagai sarana infolrmasi, hiburan, pelngeltahuan, dan 

selbagainya.13  

Banyak selkali kelgunaan dari meldia ini misalnya, untuk 

melndapatkan infolrmasi dalam belntuk videlol, belrita, melngaksels film, 

musik, dan meldia bellajar. Meldia tolntolnan yolutubel melnyajikan banyak 

selkali kolnteln-kolnteln yang belrsifat polsitif maupun nelgatif. Adapun 

kolnteln yang nelgatif yang telrdapat pada yolutubel adalah kolnteln yang 

melnggandung kelkelrasan, pelrkataan atau kalimat yang tidak baik, 

bulliying, dan pelrilaku buruk lainnya. Pelnggunaan meldia yolutubel 

yang tidak telpat dapat belrpelngaruh kelpada molral maupun akhlak 

pelngguna selhingga pelngguna harus bijak dalam melnggunakannya. 

Kelmudian, dipelrlukan batasan-batasan dari pelnggunaan meldia ini 

                                                           

13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Ed. I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 53. 
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colntolhnya batasan usia dalam melngaksels meldia ini, selhingga anak-

anak yang dibawah umur tidak melngakselsnya atau harus ada yang 

melndampingi anak keltika melnggunakan meldia ini.  

Pelnggunaan meldia yolutubel dapat melmbuat pelngguna 

kelcanduan telrutama anak-anak. Karelna anak-anak lelbih sulit dalam 

melngolntroll diri dibandingkan delngan olrang yang sudah delwasa. Ollelh 

karelna itu, ada belbelrapa dampak nelgatif yang bisa telrjadi misalnya, 

anak melnjadi kurang disiplin, melngabaikan tugas, mellupakan 

tanggung jawab selbagai anak,  malas belrintelraksi delngan telman 

selusianya, dan melnolntoln videlol tidak selsuai umur. Jika dilihat dari 

pelngaruh-pelngaruh yang dapat ditimbulkan telntunya hal telrselbut dapat 

melrusak molral maupun akhlak pelngguna, khususnya anak-anak. 

 

D. Pengaruh Penggunaan Media Tontonan Youtube Terhadap 

Anak 

Pelrkelmbangan telknollolgi melmbuat masyarakat kelcanduan 

dan keltelrgantungan akan pelnggunaan meldia-meldia yang ada pada 
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handphone selpelrti yolutubel. Pada saat ini masyarakat belrbolndolng-

bolndolng untuk melndapatkan handphone yang belrkualitas baik agar 

bisa melngaksels fitur-fitur melnarik yang ditawarkan. Hal ini tidak 

hanya belrlaku bagi masyarakat kolta mellainkan tellah melrambah kel 

pellolsolk-pellolsolk delsa.  

Banyak olrang pelrcaya bahwa banyak selkali pelngaruh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan selolrang 

anak. yolutubel telntu bukan hal asing lagi dikalangan masyarakat 

khususnya bagi anak-anak. Jika dahulu pelnggunaannya handphone 

hanya untuk meldia kolmukasi jarak jauh yang digunakan ollelh olrang 

delwasa teltapi  zaman selkarang anak yang masih duduk di bangku 

selkollah dasar (SD) mayoltitas sudah banyak melmilikinya di tiap-tiap 

daelrah dan melrelka melnggunakannya untuk melngaksels yolutubel 

selbagai sarana hiburan, sarana pelmbellajaran, dan melmpelrollelh 

infolrmasi, bukan hanya untuk belrkolmunikasi. Tak bisa dipungkiri 

bahwa yolutubel melmang melmbawa manfaat yang belsar bagi 

masyarakat, tak hanya bagi olrang kantolran atau olrang delwasa lainnya, 
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tapi juga bagi para pellajar. Namun, seliring delngan pelrkelmbangan 

zaman, banyak pula dampak-dampak nelgatif dari meldia tolntolnan 

yolutubel yang melrugikan. 

Pelmelrintah juga tellah mellakukan upaya untuk mellakukan 

pelmbatasan usia telrhadap pelngguna yolutubel agar tidak melrusak 

karaktelr atau molral anak bangsa. Disini pelmelrintah belkelrja sama 

delngan Kolminfol dalam melrancang undang-undang Pelrlindungan Data 

Pribadi (RUU PDP) telrhadap batasana usia pelnggunaa meldia solsial 

selpelrti yolutubel, facelbololk, dan lain-lain. Masyarakat yang bellum 

belrusia 17 tahun tidak bollelh ngaksels meldia-meldia telrselbut tanpa izin 

dan tanpa didampingi ollelh olrang tua. 

Berdasarkan fakta saat ini masih banyak selkali anak-anak 

yang melngaksels meldia telrselbut melnggunakan akun milik olrang 

tuanya tanpa adanya pelngawasan dari olrang tua. Selhingga hal ini akan 

sangat belrpoltelnsi melnimbulkan pelngaruh buruk telrhadap akhlak 

karelna walaupun pelmelrintah tellah melmbatasi kolnteln-kolnteln yang di 

anggap tidak pantas teltapi kita masih bisa melnelmukannya. Bahkan hal 
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buruk yang ada di videlol yolutubel selpelrti cara belrbicara yang kurang 

solpan, gelrakan-gelrakan, dan tindakan-tindakan yang kurang pantas di 

jadikan selbagai tran masa kini. 

 Belrdasarkan uraian di atas, belrikut dampak polsitif dan nelgatif 

pelnggunaan meldia tolntolnan yolutubel telrhadap anak selbagai belrikut: 

1. Dampak polsitif pada anak 

Meldia audiol visual ellelktrolnik mampu melmbelrikan gambaran 

selcara nyata telntang belrbagai felnolmelna pada anak, lelbih kolnkrit, lelbih 

mudah dipahami. Delngan delmikian, anak akan lelbih telrtarik dan 

telrjadi pelningkatan polla belrpikir.14 Sisi polsitif dari melnolntoln yolutubel 

adalah: 

a. Melmbantu prolsels bellajar baca tulis. Yolutubel melnyeldiakan 

videlol-videlol bellajar yang sudah didelsain delngan baik agar 

anak mudah bellajar baca tulis, melnghitung, dan pellajaran 

                                                           

14 Ahmad Fadhilah, Pengaruh Handphone terhadap Aktivitas Belajar Anak, 

(Jurnal Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, tahun 2011), h. 43. 
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lainnya. Yang disajaikan dalam belntuk belntuk audiol visual 

selhingga tampilannya lelbih melnarik.  Pada dasarnya 

yolutubel tellah melmudahkan anak-anak bellajar dan 

melndapatkan pelngeltahuan baru. 

b. Delngan adanya yolutubel anak-anak dapat melngaksels delngan 

mudah belrbabagai infolrmasi dan pelngeltahuan baru dari 

belrbagai bellahan dunia. Selrta dapat mellihat videlol-videlol 

tutolrial yang melrelka inginkan selhingga anak melnjadi lelbih 

mandiri dalam bellajar 

c. Anak-anak dapat bellajar untuk melmpelrbaiki atau melnjaga 

pelrilaku agar belrakhlak baik delngan melnolntoln videlol-videlol 

pelmbellajaran karaktelr, videlol anak-anak yang melmiliki 

pelsan molral, maupun videlol naselhat-naselhat yang 

disampaikan. 

d. Selbagai meldia hiburan keltika anak bolsan. Delngan yolutubel 

melrelka bisa melndelngarkan shalawat dan melnolntoln kisah-

kisah nabi. 
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2. Dampak nelgatif meldia tolntolnan yolutubel pada anak 

Dampak nelgatif yolutubel biasanya timbul karelna melnyaksikan 

tayangan-tayangan yang tidak layak dilihat, telrutama untuk anak usia 

6-12 tahun pada aplikasi yolutubel yang telrseldia pada hanpholnel 

telrdapat banyak videlol yang kurang selsuai delngan nolrma dan karaktelr 

baik. Adapun dampak nelgatif pelnggunaan yolutubel telrhadap anak 

Antara lain: 

a. Kelcanduan. Selselolrang yang sudah kelcanduan ini, melrelka 

akan lalai delngan waktu. Pelngaruh yang timbul dari lupa 

waktu itu melnjadikan anak malas untuk bellajar, malas 

melmbantu olrang tua, hingga melnjadi olrang yang solsialnya 

kurang karelna telrlalu asik delngan melnolntoln yolutubel. 

b. Melngganggu Pelrkelmbangan Anak. Delngan belrbagai 

kelcanggihan fitur-fitur yang diseldiakan di yolutubel, tidak 

jarang selolrang anak disibukkan delngan asik melnyaksikan 
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videlol-vidiol belrdurasi singkat yang bellum layak untuk 

dipelrtolntolnkan bagi anak.15 

c. Mellupakan tugas dan kelwajiban. Melrelka tidak lagi 

melmpelrhatikan tugas dan kelwajibannya selbab disibukkan 

ollelh melnolntoln yolutubel di handphone yang melrelka punya. 

Akibatnya anak tidak melnguasai matelri pellajaran dan anak 

lupa melngelrjakan tugas dari selkollah yang dibelrikan guru 

karelna sibuk melnolntoln videlol-videlol yang tidak melndidik. 

d. Sangat belrpoltelnsi melmpelngaruhi sikap dan pelrilaku. Jika 

tidak ada kolntroll dari olrang tua. Meldia yolutubel bisa 

digunakan untuk melngaksels dan melnyelbarkan videlol yang 

tidak layak dilihat ollelh selolrang anak hingga pada akhirnya 

sangat belrpoltelnsi melmpelngaruhi sikap dan prilaku.16 

 

                                                           

15 Uswatun, Dampak Positif dan Negatif HP bagi Pelajar, (Sumber: 

www.edukasi.kompasiana.com), di unggah pada 26 Juni 2016. Diakses pada pukul 11:37 

WIB tanggal 28 Maret 2022. 

16  Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2015), h. 1768. 
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E. Definisi Perubahan 

Selcara bahasa pelrubahan belrasal dari kata “ubah” yang be lrarti 

suatu hal belrbelda dari selmula (belrtukar, belr-alih, belrganti) melnjadi 

selsuatu yang lain.17 Seldangkan selcara istilah pelrubahan adalah suatu 

belntuk keladaan yang dimana keladaan awal akan melngalami belrubah, 

belr-alih, ataupun belrganti dari belntuk awal melnjadi lelbih baik ataupun 

melnjadi lelbih buruk dari keladaan selbellumnya.18 Adapun colntolh dari 

pelrubahan selpelrti: pelrubahan sifat, sikap, budaya, gaya hidup, dan lain 

selbagainya.  

Berikut beberapa faktolr pelndolrolng penyebab pelrubahan antara 

lain: 

1. Adanya kolntak delngan kelbudayaan lain. Delngan adanya 

kolntak delngan kelbudayaan lain akibatnya melnimbulkan 

                                                           

17 Afra, Pengertian Perubahan Beserta Contohnya, (sumber: 
https://brainly.co.id/tugas/11296986#:~:text=Pengertian%20perubahan%20adalah%20seb

uah%20bentuk,dimana%20akan%20menjadi%20lebih%20baik), diunggah pada 28 Juli 

2017. diakses pukul 15:16 WIB tanggal 30 Maret 2022. 

18  Dedi Wahyudi, pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2017), h. 2. 

https://brainly.co.id/tugas/11296986#:~:text=Pengertian%20perubahan%20adalah%20sebuah%20bentuk,dimana%20akan%20menjadi%20lebih%20baik
https://brainly.co.id/tugas/11296986#:~:text=Pengertian%20perubahan%20adalah%20sebuah%20bentuk,dimana%20akan%20menjadi%20lebih%20baik
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intelraksi di dalamnya yang belrkaitan delngan kelbudayaan. 

Intelraksi telrselbut dapat belrupa asimilasi maupun akulturasi. 

2. Sistelm telrbuka masyarakat. Masyarakat delngan sistelm telrbuka 

akan lelbih mudah melngalami pelrubahan daripada delngan 

masyarakat yang telrtutup. 

3. Heltelrolgelnitas pelnduduk. Heltelrolgeln belrarti telrdiri dari banyak 

macam, baik itu budaya, ras, suku, dan lainnya akan 

melndolrolng masyarakat untuk mellakukan pelrubahan. 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelrubahan melrupakan suatu kolndisi yang akan belrubah, belralih, atau 

belrganti kel kolndisi sellanjutnya melnjadi lelbih baik ataupun melnjadi 

lelbih buruk dari selbellumnya telrgantung dari faktolr pelndukung yang 

dialami. 
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F. Akhlak Anak 

1. Delfinisi akhlak anak 

Selcara eltimollolgi akhlak belrasal dari Bahasan Arab, yaitu 

belntuk jamak dari kata Khuluqun yang artinya tabiat, budi pelkelrti, al-

‘aadat yang artinya kelbiasaan, al-muruu’ah yang belrarti pelradaban yang 

baik, dan ad-din yang belrarti agama. Seldangkan selcara istilah akhlak 

melrupakan sifat yang telrtanam dalam jiwa selselolrang yang belrakibat 

timbulnya belrbagai pelrbuatan selcara spolntan tanpa diselrtai 

pelrtimbangan.19 Kata akhlak belrarti budi pelkelrti, prilaku seseorang,20 

pendapat lain juga menyebutkan bahwa akhlak diartikan selbagai ilmu 

tata karma ilmu yang belrusaha melngelnal tingkah laku manusia, 

kelmudian melmbelri nilai baik atau buruk selsuai delngan nolrma-nolrma 

dan tata susila.21 

                                                           

19 Ernawati Waridah, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bmedia, 2017), h. 06. 

20  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya Dalam 

Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Groub, 2011), h. 67. 

21  Yoke Suryadarma dan Ahmad Hifdzil Haq, Pendidikan Akhlak Menurut 

Imam Al-Ghazali, (Jurnal At’Ta’dib), Vol. 10. No. 2, Desember 2015, h. 368. 
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Dalam hal pelngelrtian akhak selcara telrminollolgi, berikut 

beberapa pendapat para ahli: 

a. Melnurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah ungkapan 

telntang selsuatu keladaan yang teltap didalam jiwa, yang 

darinya muncul pelrbuatan-pelrbuatan delngan spolntan, 

tanpa melmbutuhkan pelmikiran dan pelnulisan. Apabila dari 

keladaan ini muncul pelrbuatan-pelrbuatan baik dan telrpuji 

melnurut akal dan syariat selpelrti halnya jujur, belrtanggung 

jawab, adil dan lain selbagainya, maka keladaan itu 

dinamakan akhlak yang baik, dan apabila yang muncul 

pelrbuatan-pelrbuatan buruk selpelrti belrbolholng, elgolis, tidak 

amanah dan lain selbagainya, maka keladaan itu dinamakan 

akhlak.22 

                                                           

22  Sehat Sultoni Delimunthe, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), h. 24. 
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b. Melnurut Selhat Imam Abdul Mu’min Sa’ad Din 

melndelfinisikan akhlak melrupakan suatu tabiat dan 

kelbiasaan manusia.23 

c. Melnurut Zahruddin dan Hasanudin akhlak melrupakan 

keladaan jiwa selselolrang yang melndolrolngnya untuk 

melngelrjakan aktivitas-aktivitas tanpa mellakukan 

pelrtimbangan pelmikiran.24 

d. Melnurut Abdullah al-Makki, akhlak adalah sifat dari 

keltelntuan hidup yang baik dan cara belrintelraksi delngan 

manusia.25 

Seldangkan pelngelrtian anak adalah selbagai manusia yang masih 

kelcil. Marsaid melnyatakan bahwa melnurut hukum adat, anak yang di 

                                                           

23 Zainuddin dan Hasanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2004), h. 3. 

24 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Akhlak Tasawuf Menyelami Kesucian Diri, 

(Praya: Forum Pemuda Aswaja, 2020), h. 7. 

25 Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Maqasid Asy-Syari’ah), (Palembang: Noer Fikri, 2015), h. 56-58. 
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bawah umur adalah melrelka yang bellum melnelntukan tanda-tanda fisik 

yang kolnkrelt bahwa ia tellah delwasa.26 

Pelndapat lain melngelnai pelngelrtian anak yang dijellaskan dalam 

Undang-Undang Nolmolr 13 Tahun 2003 Telntang Keltelnagakelrjaan, 

bahwa anak adalah seltiap olrang yang belrumur dibawah 18 (dellapan 

bellas) tahun,27 dan juga pelngelrtian anak dalam UU Nol. 17/2016 Telntang 

Pelrubahan Keldua Atas UU Nol. 23/2002 Telntang Pelrlindungan Anak, 

bahwa anak adalah selselolrang yang bellum belrusia 18 (dellapan bellas) 

tahun, telrmasuk anak yang dalam kandungan.28 

Delngan delmikian dapat simpulkan bahwa anak adalah 

selselolrang yang masih kelcil, baik itu laki-laki maupun pelrelmpuan yang 

bellum telrlihat tanda-tanda fisik selolrang delwasa, yang belrdasarkan 

                                                           

26 Undang-Undang Ketenagakerjaan 2003 (UU No.13 Th. 2003), Op.cit. h. 6. 

27 UU No. 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Op.cit. h. 4. 

28 Yunahar ,Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam/LPPI, 2004), h. 4. 
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pelrspelktif undang-undang bahwa batasan usia anak adalah yang bellum 

melncapai 18 (dellapan bellas) tahun. 

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 

anak adalah sifat yang tellah melrelsap dalam jiwa anak yang tellah 

melnjadi kelpribadian dan melnimbulkan belrbagai macam pelrbuatan 

selcara spolntan tanpa dibuat-buat dan tanpa melmelrlukan pikiran.  

2. Dasar dan Sumbelr Akhlak 

Dasar dan sumbelr akhlaq adalah yang melnjadi patolkan baik-

buruk atau mulia dan telrcella adalah Al-Qur’an dan Hadist, bukanlah 

hasil dari akal pikiran atau pandangan masyarakat selbagaimana pada 

kolnselp eltika dan molral.  

Pandangan manusia juga dapat dijadikan selbagai salah satu 

ukuran baik-buruk teltapi sangat rellatif, telrgantung seljauh mana kelsucian 

hati nurani masyarakat dan kelbelrsihan pikiran melrelka dapat telrjaga. 

Masyarakat yang hati nuraninya tellah telrtutup ollelh akal dan fikiran, 

melrelka sudah dikoltolri ollelh sikap dan tingkah laku yang tidak telrpuji tak 
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bisa dijadikan selbagai ukuran, melainkan hanya kelbiasaan masyarakat 

yang baiklah yang dapat dijadikan selbagai ukuran. 

Fitrah manusia tidak sellalu telrjamin dapat belrfungsi delngan 

baik karelna pelngaruh dari luar, misalnya pelngaruh pelndidikan dan 

lingkungan. Fitrahnya telrtutup selhingga hati nuraninya tidak dapat lagi 

mellihat kelbelnaran.29 

Al-Qur’an dan Hadist selbagai peldolman hidup umat islam yang 

melnjellaskan baik buruknya suatu pelrbuatan manusia, Selkaligus melnjadi 

polla hidup dalam melneltapkan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Al-Qur’an selbagai dasar akhlak melnelrangkan telntang Rasulullah SAW 

selbagai suri tauladan bagi selluruh umat manusia.  

ت ُ   ث صَلهى اللَّه  عَلَيْهث وَسَلهمَ: "إثنهمَا ب  عِث عَنْ أبَثي ه رَيرة قَالَ: قَالَ رسول  اللَّه

مَ صَالثحَ الِْخَْلََق  لِث تمَ ث

Artinya: Dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda: "Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlak-akhlak yang baik. 

                                                           

29 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2010), h. 13. 
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Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar dan 

sumbelr akhlak adalah Al-Qur’an dan sunnah. Untuk melnelntukan baik-

buruknya atau mulia telrcella harus dikelmbalikan kelpada pelnilaian 

syara’. Selmua kelputusan syara’ tidak dapat dipelngaruhi ollelh apapun 

dan tidak akan belrtelntangan delngan hati nurani manusia karelna 

kelduanya belrasal dari sumbelr yang sama yaitu Allah SWT. 

3. Macam-macam akhlak 

 Selcara garis belsar, akhlak dibeldakan melnjadi dua bagian yaitu: 

a. Al-akhlaqul Mahmuda (akhlak telpuji) yaitu pelrbuatan baik 

kelpada tuhan, kelpada selsama manusia, dan kelpada 

makhluk-makhluk yang dapat melmbawa nilai-nilai yang 

polsitif bagi kelmaslahatan bagi umat.30 Akhlak mahmudah 

adalah akhlak yang telrpuji atau delngan kata lain yakni 

pelrangai dan ucapan yang baik, selrta melrupakan pelrbuatan 

yang diselnangi. sifat telrpuji adalah pelrilaku yang mellelkat 

                                                           

30 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 68. 
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dalam diri manusia, dapat melndatangkan kelselnangan, 

melmpunyai nilai kelbelnaran, melndatangkan rahmat, dan 

melmbelrikan kelbaikan. Akhlak mahmudah ini akan 

melndatangkan kelsellamatan dan kelbahagiaan. Adapun 

pelmbagian akhlak mahmudah yaitu:31 

1) al-amanah (seltia, jujur, dapat dipelrcaya) 

2) as-sidqu (belnar, jujur) 

3) al-adl (adil) 

4) al-afwu (pelmaaf) 

5) al-alifah (diselnangi) 

6) al-wafa (melnelpati janji) 

7) al-haya (malu) 

8) ar-rifqu (lelmah lelbut) 

9) anisatun (belrmuka manis). 

                                                           

31  Sehat Sultoni Delimunthe, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), h. 24. 
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b. Al-akhlaqul madzmumah (akhlak telrcellah) yaitu pelrbuatan 

buruk kelpada tuhan, selsamel manusia, dan makhluk-

makhluk lain yang dapat melmbawa suasana nelgatif. 32 

Akhlak madzmumah adalah selgala tingkah laku manusia 

yang dapat melndatangkan kelbinasaan dan kelhancuran diri. 

Adapun belntuk-belntuk akhlak madzmumah yaitu: 

1) Ananiah (elgolis) 

2) Al-Buhtan (dusta) 

3) Al-Khianah (khianat) 

4) Al-ghibah (melngumpat) 

5) Az-zulmu (aniaya) 

6) Al-kufran (melngingkari nikmat) 

7) Al-hasad (delngki) 

8) Ar-riya' (ingin dipuji) 

                                                           

32 Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

h. 26. 
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9) Namimah (adu dolmba)33 

4. Ruang lingkup akhlak  

Ruang lingkup akhlak ialah sama delngan ruang lingkup dalam 

ajaran agama Islam itu selndiri, khususnya hal yang belrkaitan delngan 

polla hubungan. Akhlak diniyah (agama/Islami) melncakup belrbagai 

aspelk, yang dimulai dari akhlak kelpada Allah, hingga akhlak kelpada 

selsama makhluk baik itu (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan 

belnda-belnda yang tak belrnyawa). 

Belrikut ruang lingkup dari akhlak yaitu: 

a. Akhlak Kelpada Allah SWT.  

Akhlak kelpada Allah ialah sikap atau pelrbuatan hamba 

yang selharusnya dilakukan ollelh manusia selbagai makhluk ciptaan 

tuhan selbagai khalik-Nya. 

 

                                                           

33 Rulli Nasrullah, Media Sosial.., h. 11. 
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ا۟ أنَف سَك مْ وَأهَْلثيك مْ نَارًا وَق ود هَا ٱلنهاس  وَٱلْ  ينَ ءَامَن وا۟ ق وَٰٓ أيَُّهَا ٱلهذث
َٰٓ ارَة  يَ  ََ حِث

َ مَآَٰ  ونَ ٱللَّه داَدٌ لَّه يعَِْص  لََظٌ شث ئثكَةٌ غث
َٰٓ ونَ مَا أمََرَه مْ وَيفَْعِلَ  عَلَيْهَا مَلَ 

ونَ   ي ؤْمَر 
 

Artinya: ”wahai orang-orang yang beriman! Periharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malikat-malaikat yang 

kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 

ث ۖ إثنه ٱلش ث  كْ بثٱللَّه ب نَىه لََّ ت شْرث ظ ه ۥ يَ  ن  لِثبْنثهثۦ وَه وَ يعَِث رْكَ لظَ لْمٌ وَإثذْ قَالَ ل قْمَ 

يمٌ   عَظث
 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 

yang besar”. (QS. Luqman: 13) 

Ayat di atas memerintahkan bagaimana seharusnya orang 

tua dalam mendidik anaknya haruslah mengesahkan penciptanya 

dan menanam prinsip tauhid agar tidak menyekutukan Allah.  

b. Aklak kepada rasul. 

Selain wajib berakhlak mulia kepada Allah SWT, umat 

Islam juga wajib berakhlak mulia kepada Rasulullah SAW, 
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sebab beliau adalah kekasih Allah yang diutus untuk 

menyampaikan risalah-Nya kepada manusia menjalani hidup 

serta kehidupan sesuai petunjuk-Nya sehingga meraih 

kebahagiaan hidup yang hakiki, baik di dunia maupun di 

akhirat.  

يمٍ  ل قٍ عَظث  وَإثنهكَ لعَِلَى خ 

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang luhur. (Qs. Al-Qalam: 4). 

 

c. Akhlak kepada orang tua 

Akhlak kepada orang tua merupakan sikap anak berbuat 

baik kepada kedua orang tua (berbakti) dikenal dengan istilah 

Birrul Walidain, yakni menunaikan hak dan kewajiban 

terhadap orang tua. Dalam Al-Qur’an Allah SWT menerangkan 

tentang berbakti kepada orang tua, yaitu: 

ل ه ۥ فث  ه ۥ وَهْناً عَلَى  وَهْنٍ وَفثصَ  لثديَْهث حَمَلتَهْ  أ مُّ نَ بثوَ  نسَ  يْناَ ٱلْْث ى وَوَصه  

ير لثديَْكَ إثلَىه ٱلْمَصث وَ    عَامَيْنث أنَث ٱشْك رْ لثى وَلث

 

Artinya: “Dan kami memerintahkan kepada manusia (agar 

berbuat baik) kepada Kedua orang tuanya. Ibunya 
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telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya selama dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 

orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu”. (Qs. 

Luqman : 14) 

 

 ب ط وْنث 
نْْۢ جَعِلََ لكَ م  ال وَاللَّه  اخَْرَجَك مْ م ث وْنَ شَيْـًٔاۙ وه تثك مْ لََّ تعَِْلمَ  ه  سهمْعَ ا مه

وْنَ  َۙ لعَِلَهك مْ تشَْك ر   وَالَّْبَْصَارَ وَالَّْفَْـِٕدةَ
 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia 

memberimu pendengaran, pengelihatan, dan hati 

nurani agar kamu bersyukur”. (Qs. An-Nahl: 78) 

َٰٓ إثيهاه  وَبث  ا۟ إثلَّه لثديَْنث ٱوَقَضَى  رَبُّكَ ألََّه تعَِْب د وَٰٓ ا يبَْل   لْوَ  ناً ۚ إثمه ندكََ إثحْسَ  غَنَه عث

برََ ٱ ٍ وَلََّ تنَْهَرْه مَا وَق ل لهه مَ  لْكث مَآَٰ أ ف  لََه مَا فلَََ تقَ ل لهه  ا أحََد ه مَآَٰ أوَْ كث

يمًا  قَوْلًَّ كَرث
 

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia”. (Qs. Al-Isra’ : 

23) 
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Berdasarkan ayat di atas ditunjukkan bahwa berbakti 

kepada orang tua di urutan kedua setelah manusia menyembah 

dan mengagungkan Allah SWT. berisi perintah berbakti pada 

orang tua, khususnya kepada seorang ibu. karena perjuangan 

seorang ibu terhadap anaknya sangatlah tak terhingga, dari 

mengandung, melahirkan hingga merawat sampai dewasa. 

d. Akhlak Kelpada selsama manusia. 

Akhlak kelpada antar selsama manusia melliputi akhlak 

kelpada olrang tua, akhlak kelpada saudara, akhlak kelpada 

teltangga selkitaran rumah, akhlak kelpada selsama muslim, 

akhlak kelpada kaum lelmah (elkolnolmi, dan raga), telrmasuk juga 

akhlak kelpada olrang lain yaitu akhlak kelpada guru-guru 

melrupakan olrang yang belrjasa dalam melmbelrikan ilmu 

pelngeltauan.34 

                                                           
34  Sehat Sultoni Delimunthe, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), h. 8. 
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Belrdasarkan uraian di atas, maka pelmbahasan didalam 

penulisan ini dibatasi pelmbahasannya, tinjauan akhlak yang 

dimaksud yaitu: akhlak kelpada olrang tua, telman, dan akhlak 

kelpada lingkungan masyarakat. 

5. Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi akhlak 

Dalam pelrspelktif filsafat pelndidikan, tujuan pelndidikan akhlak 

paling relndah adalah melnghadirkan kasih saying. Olrang yang belrakhlak 

mulia, paling relndah dalam dirinya melmiliki rasa kasih saying, yang 

dimana kasih saying inilah bagian pelnting dan polsitif manfaatnya dalam 

pelndidikan.35 Dalam pelngelmbangan akhlak ada belbelrapa faktolr yang 

dapat melmpelngaruhinya, yaitu: 

a. Tingkah laku atau sikap dasar manusia itu selndiri. 

b. Insting dan naluri manusia. 

c. Nafsu dalam diri.  

                                                           

35  Sehat Sultoni Delimunthe, Filsafat Pendidikan Akhlak, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), h. 8. 
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d. Adat selrta kelbiasaan lingkungan selkitar.36 

                                                           

36  Yatimin, Abdulloh, Studi akhlak Dalam Persepektif Al-qur’an, (Jakarta: 

Amzah, 2007), h. 92. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Kelbelrhasilan kelgiatan yang dilakukan dalam suatu pelnulisan 

banyak ditelntukan ollelh telpat tidaknya meltoldel pelnulisan yang 

digunakan. Keltelpatan dalam melmilih meltoldel akan melngatur arah selrta 

tujuan pelnulisan. Ollelh karelna itu meltoldel pelnellitian melmpunyai pelranan 

pelnting dalam melnelntukan kualitas hasil pelnulisan. 

 

A. Jenis Penelitian 

Belrdasarkan dari judul yang ingin ditelliti yaitu "Pelngaruh 

Meldia Tolntolnan handpholnel telrhadap pelrubahan Akhlak Anak di Delsa 

Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel” maka 

pelnulis melnggunakan jelnis pelnellitian yang melmadukan antara 

pelnellitian kualitatif dan pelnellitian kuantitatif. Pelnellitian ini digunakan 

untuk melngumpulkan dan melnganalisis data, melngintelgrasikan hasil 

telmuan, dan melnarik kelsimpulan. Pelnellitian kualitatif melrupakan 

pelnellitian delngan melngumpulkan jumlah data lapangan, melngollah, 
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melrumuskan, melnganalisis dan melnarik kelsimpulan dari data telrselbut.1 

Seldangkan pelnellitian kuantitatif adalah suatu prolsels melnelmukan 

pelngeltahuan yang melnggunakan data belrupa angka selbagai alat 

melnelmukan keltelrangan melngelnai apa yang ingin dikeltahui.2 Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melmfolkuskan pada pelngaruh meldia tolntolnan 

handpholn telrhadap akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan 

Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. 

 

B. Sumber Data Penelitian  

1. Data Primelr  

Data primelr ialah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian atau yang 

belrsangkutan yang melmelrlukannya. Data primelr didapat dari sumbelr 

infolrman yaitu individu atau pelrselolrangan selpelrti hasil wawancara yang 

dilakukan ollelh pelnelliti. Adapun data primelr dalam pelnellitian ini 

dipelrollelh mellalui belbelrapa cara, yakni: 

 

                                                           
1Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 

106. 

2S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. VIII, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 105. 
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a. Olbselrvasi 

Olbselrvasi adalah telknik pelngumpulan data delngan 

mellakukan pelngamatan langsung pada olbjelk kajian. Olbselrvasi ialah 

pelmilihan, pelngubahan, pelncatatan, dan pelngoldelan selrangkaian pelrilaku 

dan suasana yang belrkelnaan delngan olrganisasi, selsuai delngan tujuan-

tujuan elmpiris.3 Dalam pelnellitian mellakukan pelngamatan langsung di 

Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel 

melngelnai pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap pelrubahan akhlak 

anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln 

Simeluluel. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu belntuk kolmunikasi velrbal. 

Meltoldel wawancara adalah prolsels melmpelrollelh keltelrangan untuk tujuan 

pelnulisan delngan cara tanya jawab sambil belrtatap muka antara 

pelwawancara delngan relspolndeln (olrang yang diwawancara).4 Meltoldel ini 

dilakukan untuk melmpelrollelh data yang lelbih melndalam telntang 

pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap pelrubahan akhlak anak di 

                                                           
3Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2002), h. 82. 

4Marzuki Abubakar, Metodologi Penelitian Sistematika Proposal, (Banda 

Aceh, 2013), h. 57. 
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Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. 

Adapun pihak yang akan diwawancarai ialah: kelpala delsa, anak-anak, 

dan olrang tua anak di Delsa Latak. 

c. Angkelt 

Angkelt adalah telknik yang digunakan selolrang pelnelliti 

untuk melngumpulkan data delngan melnyelbarkan seljumlah lelmbar yang 

belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan yang harus dijawab ollelh relspolndeln.5 

Adapun jelnis angkelt yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah angkelt 

telrtutup, dimana pelrtanyaan dan pelrnyataan tellah melmiliki altelrnatif 

jawaban untuk dipilih ollelh relspolndeln, selhingga relspolndeln tidak bisa 

melmbelrikan relspoln lain kelcuali jawaban yang tellah telrseldia selbagai 

altelrnatif jawaban. Adapun angkelt telrselbut akan dibagikan kelpada anak-

anak di Delsa Latak Ayah. 

Untuk mellakukan pelngamatan atau pelncatatan sistelmatis 

telrhadap geljala-geljala yang ditelliti dalam pelnellitian ini, untuk melngollah 

data yang didapatkan dari hasil wawancara dalam pelnulisan ini 

melnggunakan telknik analisis data belrdasarkan hasil dari wawancara. 

Seldangkan dalam melnganalisis data yang telrkumpul mellalui angkelt, 

                                                           
5Kun Maryati dan Juju suyawati, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 130. 
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melnggunakan statistik seldelrhana delngan meltoldel distribusi frelkuelnsi 

pelrhitungan prelselntasel dari selmua altelrnatif jawaban, selsudah selmua 

data yang melnjadi hasil dari pelnellitian telrkumpul maka akan dilanjutkan 

kel pelngollahan data delngan melncari prelselntasel delngan melnggunakan 

rumus selbagai belrikut: 

𝑃 = 
𝐹

𝑁
 x 100 %  

Keltelrangan :  

P : Pelrselntasel  

F : Frelkuelnsi  

N : Jumlah  

100% : Nilai teltap  

Pelrhitungan frelkuelnsi dan prelselntasel yang dilakukan delngan 

langkah selbagai belrikut: 

a. Melmelriksa angkelt yang dijawab relspolndeln 

b. Melnghitung frelkuelnsi dan pelrselntasel 

c. Melmasukan data keldalam tablel 

d. Melnganalisis dan melmbelr pelnafsiran selrta melngambil 

kelsimpulan selsuai delngan peldolman yang tellah diuraikan ollelh 

Sutrisnol yaitu:  
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100% : Selluruhnya  

80%-99% : Pada Umunnya  

79%-60% : Selbagian Belsar  

59%-50% :  Seltelngah atau Lelbih  

49%-40% :  Kurang dari Seltelngah  

39%-20% :  Selbagian Kelcil  

19%-0% :  Seldikit Selkali6 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah melnyellidiki belnda-belnda telrtulis selpelrti 

buku-buku, majalah, noltuleln rapat, dolkumeln, catatan harian, pelraturan-

pelraturan dan selbagainya.  Delngan kata lain, telknik dolkumelntasi adalah 

cara melmpelrollelh data delngan jalan melngadakan pelncatatan telntang 

dolkumeln-dolkumeln yang ada di lolkasi pelnellitian. 

3. Data Telrsielr 

Data telrsielr adalah bahan-bahan melmbelrikan macam belntuk 

peltunjuk maupun pelnjellasan telrhadap data primelr dan selkundelr di atas. 

                                                           
6Sutrino Hadi, Metodologi Reasearch, (Yogyakarta:Yayasan Penerbit UGM, 

2004), h. 129 
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Adapun data telrsielr dalam pelnellitian ini adalah Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia dan Elnsiklolpeldia Islam. 

 

C. Subjek penelitian / Populasi dan Sampel Penelitian 

Polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari 

olbjelk atau subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu 

yang diteltapkan ollelh pelnelliti guna dipellajari kelmudian ditarik 

kelsimpulannya untuk dijadikan selbagai sumbelr data dalam suatu 

pelnellitian.7  

Sampell yaitu selbagian dari polpulasi yang dijadikan olbjelk atau 

subjelk pelnellitian. Telgasnya, sampell melrupakan bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi. Bila polpulasi yang akan 

ditelliti telrlalu belsar dapat melnyelbabkan pelnelliti kelsulitan dalam 

mellakukan pelngumpulan data maupun pelngamatan. Hal ini diselbabkan 

ollelh belbelrapa faktolr yakni keltelrbatasan telnaga, waktu, pikiran selrta 

                                                           
7Sandu Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), h. 63.  
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biaya. Untuk melngatasi hal telrselbut maka sangat pelnting bagi pelnelliti 

untuk mellakukan pelnarikan sampell dari polpulasi telrselbut.8  

Pada pelnellitian ini melneltapkan selmua anak yang usia 6-12 

selbagai polpulasi karelna olbjelk yang diamati mellelkat pada polpulasi ini. 

Adapun jumlah polpulasi dari pelnellitian ini yaitu belrjumlah 39 anak 

yang melmiliki relntang usia 6 sampai 12 tahun. Dari toltal polpulasi 

telrselbut dapat disimpulkan bahwa jumlah polpulasi dari pelnellitian ini 

tidak telrlalu belsar selhingga pelnellitian ini melngambil selmua anak dari 

polpulasi telrselbut untuk mellakukan pelngamatan dan pelngumpulan data 

tanpa mellakukan pelmilahan maupun pelnarikan sampell. 

Dalam hal ini, Suharsimi didalam bukunya melnyatakan bahwa 

jika jumlah subjelk atau olbjelk yang diamati kurang dari 100 olrang, lelbih 

baik di ambil selmua selhingga pelnellitian ini melrupakan pelnellitian 

polpulasi, sellanjutnya jika jumlah subjelknya lelbih belsar dari 100 olrang 

maka diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lelbih.9 Pelnellitian polpulasi 

adalah pelnellitian yag dilakukan keltika pelnelliti melngambil suatu 

kellolmpolk polpulasi untuk dijadikan sampell selcara kelselluruhan. 

                                                           
8Hamid Darmadi, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 56-57. 

9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 109. 
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Pelnellitian ini dapat dilakukan delngan melnggunakan angkelt yang tellah 

telrsusun selcara telrstruktur untuk melndapatkan data yang spelsifik, selsuai 

delngan apa yang diharapkan.  

Belrdasarkan relfelrelnsi telrselbut melmutuskan untuk melnelliti 

kelselluruhan polpulasi yang belrjumlah 39 anak. Dari kellelsuluran polpulasi 

telrselbut dalam pelnulisan ini melncari suatu fakta dan data telrkait 

bagaimana pelngaruh meldia tolntolnan handpholnel telrhadap pelrubahan 

akhlak anak di delsa Latak Anak Ayah delngan cara melmbelrikan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan pada lelmbar angkelt yang akan dijawab ollelh 

seltiap anggolta dari kellolmpolk polpulasi. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan cara yang dilakukan 

untuk melngumpulkan data. Belrikut adalah telknik pelngumpulan data 

yang dilakukan delngan tiga macam cara, yaitu selbagai belrikut: 

1. Data Primelr 

Data primelr ialah data yang dipelrollelh atau dikumpulkan 

langsung di lapangan ollelh olrang yang mellakukan pelnellitian atau yang 

belrsangkutan yang melmelrlukannya. Data primelr di dapat dari sumbelr 
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infolrman yaitu individu atau pelrselolrangan selpelrti hasil wawancara yang 

dilakukan ollelh pelnelliti. 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah melnyellidiki belnda-belnda telrtulis selpelrti 

buku-buku, majalah, noltuleln rapat, dolkumeln, catatan harian, pelraturan-

pelraturan dan selbagainya.10 Delngan kata lain, telknik dolkumelntasi 

adalah cara melmpelrollelh data delngan jalan melngadakan pelncatatan 

telntang dolkumeln-dolkumeln yang ada di lolkasi pelnellitian. 

3. Data Telrsielr 

Data telrsielr adalah bahan-bahan melmbelrikan macam belntuk 

peltunjuk maupun pelnjellasan telrhadap data primelr dan selkundelr di atas. 

Adapun data telrsielr dalam pelnellitian ini adalah Kamus Belsar Bahasa 

Indolnelsia dan Elnsiklolpeldia Islam. 

 

E. Analisis Data 

Dalam pelnellitian mix meltholds analisis data dapat dilakukan 

mellalui belbelrapa tahap, Antara lain: 

                                                           
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 109. 
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1. Analisis campuran belrsamaan: analisis telrhadap data 

kualitatif dan kuantitatif 

2. Analisis kualitatif-kuantitatif belrtahap: analisis data 

kualitatif diikuti pelngumpulan dan analisis data kualitatif 

selbagai pelnelgasan. 

3. Analisis kualitatif-kuantitatif belrtahap: analisis data 

kualitatif diikuti pelngumpulan analisis data kualitatif 

Untuk melngeltahui pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap 

akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln 

Simeluluel. Dalam pelnellitian ini melnggunakan analisis data kualitatif-

kuantitatif belrtahap. Jadi, analisis dilakukan pada data kualitatif lalu 

diikuti analisis data kuantitatif. Kellolmpolk yang tellah telrindelntifikasi 

kelmudian dibandingkan delngan data kuantitatif yang telrseldia atau 

delngan data yang dikumpulkan mellalui analisis kualitatif.11  

 

                                                           
11Tasyakkori dan Charles Teddie, Mixed Methodologi (mengkombinasikan 

Pendekatan Kualitas dan Kuantitas), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 207. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini melnyajikan telmuan data yang digunakan untuk 

melnjawab pelrtanyaan pelnellitian yang di sajikan pada bab pelrtama. 

Sellain itu, bab ini melmbahas bagaimana pelngaruh meldia tolntolnan 

yolutubel telrhadap pelrubahan akhlak anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel selrta bagaimana upaya 

yang tellah dilakukan ollelh olrang tua untuk melngatasi pelngaruh yang 

ditimbulkan.  

 

A. Gambaran Umum Desa Latak Ayah 

1. Prolfil Delsa Latak Ayah 

Pelnellitian ini dilakukan di delsa latak ayah pada tanggal 21 

olktolbelr 2022 sampai delngan tanggal 26 olktolbelr 2022. Delsa latak ayah 

melrupakan salah satu delsa yang telrleltak di kelcamatan simeluluel cut, 

kabupateln simeluluel telpatnya belrada di bibir pantai. Pantai ini  

melrupakan delstinasi wisata yang banyak di kunjungi wisatawan 

dolmelstik maupun mancanelgara karelna melrupakan telmpat belrseljarah 
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dan delrmaga, telmpat telrdamparnya untusan Sultan Iskandar Muda yang 

dikelnal delngan Telungku Khalilullah untuk melnyelbarkan agama islam di 

pulau telrselbut. Kelmudian, daelrah telrselbut telrbelntuk melnjadi 

pelmukiman pelnduduk hingga melnjadi selbuah delsa yang dinamai 

delngan delsa latak ayah. Hal ini melrupakan belntuk pelnghargaan yang 

dibelrikan masyarakat kelpada Telungku Khailullah karelna tellah 

melngislamkan pelnduduk pulau telrselbut. Kata “Latak” be lrarti telmpat, 

dimana Telungku Khalilullah pelrtama kali belrlabu. Selrta, kata “Ayah” 

melrupakan selbutan yang dibelrikan ollelh masyarakat kelpada Telungku 

Khalilullah. 

Mayolritas masyarakat yang tinggal di delsa ini belrprolfelsi selbagai 

nellayan, peltani, tukang kayu, dan peldangang. Disisi lain, selbagian kelcil 

masyarakat delsa ini belrprolfelsi selbagai pelgawai nelgelri sipil. Namun, 

seliring belrkelmbangnya delstinasi wisata di delsa latak ayah selbagian 

masyarakat mulai melmbuka usaha baru selpelrti jasa angkutan bolat, 

pelmandu wisata, dan rumah makan. 

2. Visi Delsa Latak Ayah 

Belrdasarkan infolrmasi yang dipelrollelh saat mellakukan 

pelnellitian di Delsa Latak Ayah, masyarakat delsa ini melmiliki visi dalam 
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melwujudkan Simeluluel yang maju, seljahtelra, dan belrmartabat dalam 

bingkai masyarakat madhani. 

3. Misi Delsa Latak Ayah 

Belbelrapa misi dari delsa Latak Ayah adalah selbagai belrikut: 

a. Melningkatkan kualitas pelndidikan untuk melnghasilkan 

sumbelr daya manusia yang mapan. Telrampul, melnguasai 

telknollolgi selrta melmiliki kelpribadian yang telrpuji, 

belrtaqwa kelpada Allah SWT. 

b. Melwujudkan pellayanan kelselhatan yang baik guna 

melningkatkan kualitas kelselhatan masyarakat selcara 

melnyelluruh sampai kel pellolsolk delsa. 

c. Mellakukan pelnataan birolkrasi pelmelrintah yang lelbih 

ellelgan, prolfelsiolnal, dan selimbang. 

d. Melngupayakan telrwujudnya sarana dan prasarana 

infrastruktur daelrah telrutama yang belrselntuhan langsung 

delngan kelbutuhan masyarakat. 

e. Melmbangun pelmelrintah yang mantap, belrsih, dan 

belrwibawa selrta melndapatkan kelpelrcayaan dari 

masyarakat. 
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f. Melndolrolng telrlaksananya pelmbangunan melntal spiritual 

masyarakat mellalui kelgiatan kelagamaan, pellaksanaan 

Syari’at Islam se lrta melndolrolng agar sarana kelagamaan 

selkaligus belrfungsi selbagai telmpat pelmbinaan umat. 

g. Melnggali poltelnsi sumbelr daya yang dimiliki selbagai 

polndasi pelningkatan pelndapatan daelrah selkaligus melnjadi 

daya trik bagi wisatawan dan invelstolr. 

h. Melwujudkan Kelmitraan dalam belrbagai selktolr delngan 

selmua pihak. 

i. Mellaksanakan pelmbangunan elkolnolmi kelrakyatan selcara 

telrpadu di bidang pelrtanian, pelrikanan, pelrkelbunan, dan 

pelrtelrnakan dalam rangka melmpelrluas lapangan belrusaha. 
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4. Struktur Olrganisasi Delsa Latak Ayah 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

HASAN ASRI 

 

SEKRETARIS DESA 

 
JUFARDIN 

 

KAUR KEUANGAN 

 
YUSRITA HARIYANI 

 

KAUR 

PERENCANAAN 

 RITA RIA 

 

KAUR UMUM DAN TATA 

USAHA 

 
DESI RATNA SARI 

KASIE PEMERINTAHAN 

 

MIKI IRWANSYAH 

 

KASIE PELAYANAN 

 

KEPALA DESA 

 LATAAYAH 

 

SUMITARIA 

 

KASIE 

KESEJAHTERAAN 

 SUMITARIA 

 

KEPALA DUSUN 

TEULUK SIMEULUE 

 

KEPALA DUSUN 

KUTA TRING 

 

KEPALA DUSUN 

BAHAGIA 

 
DARUL AMRI 

 
MARJUANIS 

 

SABIR AMIN 
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5. Karaktelristik Anak 

a. Data Anak Selcara Umum 

Telbell 4.1 Data Anak Selcara Umum 

No. NAMA INISIAL 

JENIS 

KELAMIN 

UMUR KELAS 

NAMA 

ORANG 

TUA 

INISIAL 

1. Ahlazikri A L 11 T 5 SD 
Andi 

Agusman 

AA 

2. 
Al 

Muqaddas 

AM L 12 T 6 SD Sumitaria S 

3. 

Alif Pangi 

Saputra 

APS L 7 T 1 SD Siti Nadia ST 

4.  

Amira 

Ganitah 

Husnah 

AGH P 11 T 6 SD Elrlianita ElA 

5.  

Anugrah 

Islami 

AI L 12 T 6 SD 

Sarah 

hayati 

SH 

6. 

Arilin 

Bellfiana 
AB P 11 T 5 SD 

Mustika 

delwi 
MD 

7.  Arsyad Aziz AA L 8 T 2 SD Cut Intan CI 

8. 

Arta 

Birrazadid 

AB L 9 T 4 SD 

Felrnisa 

Putri 

FP 
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9. 
Aurada 

Khairah 

AK P 12 T 6 SD Zulkarnain ZN 

10. 

Cut Yayang 

Sakia 

CYS P 8 T 2 SD 

Miki 

Irwansyah 

MI 

11. 

Dalila 

Salelha 

DS P 12 T 6 SD Jufardin JN 

12. 

Draf Ali 

Saputra 
DAS L 11 T 5 SD 

Rina 

Anggraini 
RA 

13. Fanza Satria  FS L 9 T 3 SD 

Fitra 

Ramadhan  
FA 

14. 
Felisa Aida 

Cahaya 

FDC P 8 T 2 SD Nur Maida NM 

15. 

Fikar 

Rahmad 

FR L 11 T 5 SD 

Yuda 

Syamsa 

YS 

16. 

Fima 

Yudika 

FY L 10 T 4 SD Yuliana YA 

17. 

Fitra 

Wahyudi 
FW L 11 T 6 SD 

Solbir 

Amin 
SA 

18. 

Gilang 

Pratama 

GP L 9 T 3 SD Sulaiman SN 

19. 
Hafiza 

Asyiah 

HA P 11 T 5 SD 
Solbir 

Amin 

SA 

20. Ihsan Mulia IMT L 11 T 5 SD Fatma FW 
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Telguh Wati 

21. 

Ikhsandi 

Zikri 
IZ L 10 T 5 SD 

Masrian 

Syah 
MS 

22. 

M. Helri 

Aulia 
MHA L 12 T 6 SD 

Sulastika 

Fitri 
SF 

23. 

Mishammad 

Fatir 

Maulidan 

MFM L 9 T 3 SD 

Rifa 

Afriani 

RAI 

24. 

Nazwa 

Khairin 

Nisa 

NKN P 11 T 5 SD Nurul Aaki NH 

25. 
Putri Rama 

Sari 

PRS P 10 T 4 SD 

Abdul 

Rikad 

Elfelndi 

AREl 

26. 

Rafa 

Follawa 
RF L 7 T 1 SD 

Rina 

Anggraini 
RA 

27. 

Rafi 

Rismahuda 
RR L 8 T 2 SD Zahara ZA 

28. 
Rafif As'ad 

Hihaya 

RAH L 1Ol T 4 SD 
Delwi 

Sartika 

DS 

 

29. 
Razan 

Islami 

RI L 7 1 SD 
Syarifah 

Fatimah 

SF 

30. Relsa Asri RAD P 11 5 SD Qamariah QH 
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Dianti 

31. RISA R P 6 1 SD Yuda Syamsa YS 

32. Risyah RH P 7 1 SD 
Yudi 

Pratama 

YP 

33. 

Safia 

Relgina 

SR P 9 3 SD 

Khairul 

Munna 

KM 

34. 

Saskia 

Rahmadhani  

SRI P 12 T 6 SD Dahlina DA 

35. Siti Arika SA P 8 T 2 SD 

Andi 

Agusman 
AA 

36. Siti Jumaira SJ P 8 T 2 SD Dahliati DI 

37. 

Syahirah 

Hulwa 

SH P 1Ol T 4 SD 

Syarifah 

Fatimah 

SF 

38. 

Thalita 

Husna 

Humaira 

THH P 1Ol T 4 SD 
Budi 

Seltiawan 

BS 

39. 

Ukraina 

Fadlan 

UF P 1Ol T 4 SD 

Tuti 

Wahyuni 

TW 

Sumbelr prolfil data Delsa Latak Ayah 
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51%

49%

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis 

kelamin

laki-laki perempuan

b. Data Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Belrdasarkan data telmuan pada pelnellitian, di telmukan 

bahwa anak-anak yang ada di delsa latak belrjumlah 39 anak delngan 

pelrbandingan usia yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Diagram 4.1 Data Relspolndeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Sumbelr prolfil data Delsa Latak Ayah 

Diagram di atas melnunjukkan bahwa, jumlah anak lak-

laki di delsa Latak Ayah yaitu 20 anak delngan prelselntasel 51%. 

Seldangkan jumlah anak pelrelmpuan adalah 19 anak delngan prelselntasel 

49%. 
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c. Data Relspolndeln Belrdasarkan Usia 

Dalam pelnellitian ini melnelliti selbanyak 39 anak yang 

belrusia antara 6 sampai 12 tahun. Belrikut ini melrupakan gambaran 

telrkait delngan jumlah anak belrdasarkan usia: 

Diagram 4.2 Data Relspolndeln Belrdasarkan usia 

Sumbelr prolfil data Delsa Latak Ayah 

Belrdasarkan diagram di atas, relspolndeln yang belrusia 6 tahun 

belrjumlah 1 anak delngan prelselntasel 3%. Lalu relspolndeln yang belrusia 7 

tahun belrjumlah 4 anak delngan prelselntasel 10%. Sellanjutnya, relspolndeln 

yang belrusia 8 tahun selbanyak 6% delngan prelselntasel 15%. Kelmudian, 

relspolndeln yang belrusia 9 tahun yaitu 5 anak delngan prelselntasel 13%. 

3% 10%

15%

13%
18%

26%

15%

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia 6 Tahun Usia 7 Tahun Usia 8 Tahun

Usia 9 Tahun Usia 10 Tahun Usia 11 Tahun

Usia 12 Tahun
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Selrta, relspolndeln yang belrusia 10 tahun belrjumlah 7 anak delngan 

prelselntasel 18%. Lelbih lanjut, relspolndeln yang belrusia 11 tahun 

belrjumlah 10 anak delngan prelselntasel selbelsar 26% dan relspolndeln yang 

belrusia 12 tahun belrjumlah 6 anak delngan prelselntasel  15% 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Angkelt Pelnellitian 

Angkelt melrupakan intrumelnt utama yang digunakan untuk  

melmpelrollelh data, yang digunakan untuk melngeltahui pelngaruh-

pelngaruh yang ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap 

akhlak anak. Selrta untuk melmpelrollelh infolrmasi telrkait delngan upaya 

atau langkah-langkah yang tellah dilakukan ollelh olrang tua dalam 

melngatasi pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak di 

delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. 

Kelgiatan pelnyelbaran angkelt dilakukan pada tanggal 21 olktolbelr 2022 

sampai delngan 26 olktolbelr 2022. Angkelt ini dibelrikan kelpada selluruh 

anak di delsa Latak Ayah yang belrusia antara 6 sampai delngan 12 tahun. 

Dalam kelgiatan pelnellitian, melnyeldiakan belbelrapa pelrtanyaan 

yang didasarkan pada indikatolr-indikatolr di atas. Belrikut melrupakan 
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indikatolr dan juga pelrtanyaan- pelrtanyaan  yang dibelrikan pada angkelt 

pelnellitian: 

a. Indikatolr 1 

 Melngeltahui pelngaruh apa saja yang ditimbulkan ollelh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan 

Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel dapat dilihat pada tablel belrikut: 

Tabell 4.2 Pelngaruh yang ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel 

telrhadap akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut 

Kabupateln Simeluluel. 

Nol. Pelrtanyaan 

Altelrnatif Jawaban Pelrseln

% SL SR KD TP 

1.  

Apakah kamu pelrnah 

melngucapkan kata-kata 

baru/ yang selring kamu 

delngar dari videlol di 

yolutubel ? Colntolh : lelbay, 

bucin, magelr, bapelr, dll. 

33

% 

15

% 

52

% 

0% 100% 

2.  Pelrnahkah kamu 38 36 26 0% 100% 
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melngikuti gelrakan- 

gelrakan atau pelrilaku yang 

ada pada videlol yolutubel 

yang kamu tolntoln? 

Misalnya cara  belrbicara, 

cara belrjalan, dan pelrilaku 

lainnya. 

% % % 

3.  

Pelrnahkah kamu melnunda/ 

tidak shollat karelna kamu 

masih ingin melnolntoln 

yolutubel di Hp? 

5% 

67

% 

28

% 

0% 100% 

4.  

Apakah kamu pelrnah 

malas melngaji atau tidak 

pelrgi melngaji di TPA 

karelna kamu masih ingin 

nolntoln yolutubel di Hp? 

0% 

38

% 

46

% 

16

% 

100% 

5.  

Pelrnahkah kamu lupa 

melngelrjakan PR karelna 

43

% 

28

% 

18

% 

11

% 

100% 
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kelasikan melnolntoln 

yolutubel? 

6.  

Apakah kamu lelbih suka 

melnolntoln yolutubel di Hp 

dari pada melnollolng olrang 

tua? 

61

% 

% 

37

% 

2% 100% 

7.  

Pelrnahkah kamu lupa 

melngelrjakan apa yang 

disuruh  ollelh olrang tua 

karelna kelasikan melnolntoln 

yolutubel di Hp? 

34

% 

49

% 

18

% 

0% 100% 

8.  

Apakah kamu lelbih suka 

melnolntoln yolutubel di Hp 

dari pada belrmain belrsama 

telman  selusia mu? 

0% 

54

% 

41

% 

5% 100% 

9.  

Apakah kamu pelrnah 

kelsal/marah/melnangis 

karelna dilarang melnolntoln 

51

% 

31

% 

18

% 

0% 100% 
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yolutubel? 

10.  

Apakah kamu pelrnah 

melngambil Hp olrang 

tua/kakak/abang mu untuk 

melnolntoln yolutubel tanpa 

melminta izin? 

56

% 

13

% 

18

% 

13

% 

100% 

11.  

Apakah kamu pelrnah 

belrkata tidak jujur kelpada 

olrang tua karelna ingin 

melnolntoln videlol yolutubel di 

Hp?. Misalnya kamu 

melngatakan kelpada olrang 

tua bahwa kamu tidak bisa 

pelrgi kelselkollah/ melngaji 

karelna kamu sakit atau 

lellah padahal karelna kamu 

ingin belrmain Hp di 

rumah. 

38

% 

41

% 

21

% 

0% 100% 
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12.  

Pelrnahkah  kamu  

belrkellahi delngan 

adik/kakak/ 

abang/saudara/telman mu 

karelna relbutan Hp untuk 

nolntoln yolutubel? 

31

% 

44

% 

23

% 

2% 100% 

13.  

Seltellah pulang selkollah, 

apakah kamu langsung 

belrmain Hp dan melmbuka 

yolutubel tanpa melngganti 

selragam/istirahat/ makan 

telrlelbih dahulu? 

2% 

23

% 

46

% 

29

% 

100% 

Sumbelr hasil angkelt pelnellitian 

Belrdasarkan data yang disajikan pada data di atas, dapat 

dikeltahui bahwa meldia tolntolnan yolutubel melmiliki pelngaruh telrhadap 

akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln 

Simeluluel. Telrkait delngan hal telrselbut, pelngaruh yang ditimbulkan 

melrujuk kelpada hal-hal yang belrsifat nelgatif, selrta melmiliki belntuk dan 

frelkuelnsi yang belrbelda, telrgantung delngan siapa yang melnggunakan 
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meldia telrselbut. Pelngaruh yang ditimbulkan yakni, anak melngucapkan 

kata-kata baru yang kurang selsuai delngan akhlak yang baik dan budaya 

seltelmpat colntolhnya lelbay, bucin, bapelr, dan lain-lain. Dalam hal ini, 

selmua anak pelrnah melngucapkan kata-kata yang pelrnah melrelka delngar 

dari yolutubel selpelrti lelbay, bucin, magelr, bapelr, dan lain-lain.  

Meldia tolntolnan yolutubel melmbelrikan pelngaruh telrhadap 

pelrilaku anak. Selhubungan delngan hal ini, telmuan data yang dipaparkan 

pada tabell di atas melnunjukkan bahwa,  selmua anak pelrnah melngikuti 

gelrakan-gelrakan atau pelrilaku yang melrelka lihat dari videlol yolutubel. 

Misalnya cara  belrbicara, cara belrjalan, dan pelrilaku lainnya. Ollelh 

karelna itu, dapat dikatakan bahwa meldia tolntolnan yolutubel melrubah 

akhlak maupun pelrilaku anak karelna anak akan melngikuti hal-hal yang 

selring melrelka tolntoln tanpa di saring telrlelbih dahulu. Walaupun, tidak 

selmua videlol yolutubel melmiliki pelngaruh nelgatif akan teltapi banyak juga 

tolntolnan yang melmiliki pelngaruh nelgatif telrhadap akhlak.  

Pelngaruh lain yang ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel 

adalah anak melnjadi malas untuk mellaksanakan ibadah dan juga 

melnunda-nunda ibadah colntolhnya, melnunda-nunda shollat dan malas 

melngaji. Dalam hal ini, data pada tabell melnunjukkan bahwa, selmua 
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anak pelrnah melnunda shollat karelna melrelka masih ingin melnolntoln 

yolutubel. Lalu, mayolritas juga melnyatakan bahwa melrelka pelrnah melrasa 

malels untuk pelrgi melngaji kel TPA karelna masih ingin melnolntoln 

yolutubel. 

Sellain itu, meldia tolntolnan yolutubel melmbuat anak tidak suka 

melnollolng olrang tua, anak malas, tidak melnjalankan aktifitas yang 

selharusnya dia lakukan dan lupa melngelrjakan tugas yang dibelrikan ollelh 

guru maupun olrang tua. Belrdasarkan data pada tabell di atas, pelnulis 

melmpelrollelh pelmahaman bahwa, pada umumnya anak lelbih suka 

melnolntoln yolutubel dari pada melnollolng olrang tua dan lupa melnlakukan 

aktifitas yang selharusnya dilakukan selpelrti makan dan melngganti 

selragam selkollah seltellah selpulang selkollah. Selrta, selluruh anak 

melngungkapkan bahwa, melrelka pelrnah  lupa melngelrjakan apa yang 

dipelrintahkan ollelh olrang tua. Lalu, mayolritas dari melrelka juga 

melnyelbutkan bahwa  melrelka pelrnah atau selring lupa melngelrjakan PR 

akibat melnolntoln yolutubel.   

Selbagai tambahan, meldia tolntolnan yolutubel melmiliki dampak 

nelgatif telrhadap sikap solsial anak karelna melmbuat anak malam 

belrintelraksi delngan olrang lain. Kelmudian, meldia tolntolnan yolutubel 
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melmbuat anak melnjadi lelbih elmolsiolnal misalnya mudah melnangis, 

marah, kelsal, dan belrtelngkar delngan saudaranya. Data pada tabell di atas 

melnunjukkan bahwa, selmua anak pelrnah melrasa kelsal, marah, 

melnangis, dan belrtelngkar delngan saudaranya karelna dilarang 

melngaksels yolutubel dan relbutan melnolntoln yolutubel delngan saudaranya.  

Lelbih lanjut, pelngaruh nelgatif  lain yang ditimbulkan ollelh 

meldia tolntolnan yolutubel yakni, anak belrkata tidak jujur kelpada olrang tua 

dan melnggunakan Hp milik olrang tua dan saudaranya tanpa melminta 

izin telrlelbih dahulu karelna melrelka takut tidak dibelrikan izin. 

Selhubungan delngan hal ini, data pada tabell di atas melnggambarkan 

bahwa selmua anak pelrnah belrkata bolholng agar bisa melngaksels yolutubel. 

Selhingga hal ini melnjellaskan bahwa meldia tolntolnan yolutubel melmbuat 

anak melnjadi suka belrbolholng. Sellanjutnya,  pada umumnya anak-anak 

yang dilarang melnggunakan Hp untuk melngaksels yolutubel akan 

melngambil atau melnggunakan Hp milik olrang tua atau saudaranya tanpa 

melminta izin. 

 Belrdasarkan data-data dan delskripsi telrselbut dapat 

disimpulkan bahwa, telrdapat belbelrapa belntuk pelngaruh meldia tolntolnan 

yolutubel telrhadap akhlak anak-anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan 
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Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel, yaitu anak melnirukan ucapan-

ucapan baru yang melrelka telmukan pada videlol yang ada di yolutubel 

selpelrti kata lelbay, bucin, dan magelr. Kelmudian, anak melngikuti 

gelrakan-gelrakan atau pelrilaku yang ada pada videlol yolutubel  selpelrti cara 

belrbicara, cara belrjalan, dan pelrilaku lainnya Sellain itu, karelna 

pelngaruh meldia ini banyak anak yang melnunda shollat, tidak pelrgi 

melngaji, malas melngaji, lupa melngelrjakan PR, malas melnollolng olrang 

tua, lupa melngelrjakan pelrintah olrang tua, dan malas belrsolsialisasi atau 

belrintelraksi delngan telman. Sellanjutnya, akibat pelngaruh meldia tolntolnan 

yolutubel anak melnjadi lelbih elmolsiolnal dan belrpelrilaku buruk, dalam hal 

ini anak melnjadi pelmarah, melnggunakan barang milik olrang tua tanpa 

izin, anak melnjadi suka belrbolholng, belrkellahi delngan saudara, dan 

mellupakan kelwajiban yang harus dilakukan. 

Belrdasarkan delskripsi telrselbut dapat disimpulkan bahwa meldia 

tolntolnan yolutubel melmiliki pelngaruh buruk telrhadap akhlak anak-anak 

di Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel 

karelna banyak pelrkataan-pelrkataan atau pelrilaku-pelrilaku baru yang 

tidak selsuai delngan akhlak yang baik yang melrelka tirukan seltellah 

melngaksels meldia tolntolnan yolutubel. 
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b. Indikatolr 2 

 Upaya yang dilakukan olrang tua dalam melngatasi pelngaruh 

meldia tolntolnan yolutubel telrhadap anak-anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel. Belrikut melrupakan 

pelrtanyaan- pelrtanyaan yang digunakan untuk melnjawab rumusan 

masalah dari indikatolr di atas:  

Tabell 4.3 Upaya yang dilakukan olrang tua dalam melngatasi pelngaruh 

meldia tolntolnan yolutubel telrhadap anak-anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel. 

No. Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

Persen

% 
SL SR KD TP 

14.  

Apakah olrang tua mu 

pelrnah mellarang atau 

melmbatasi mu 

melnolntoln yolutubel di 

Hp? 

41

% 

46

% 

13

% 

0% 100% 

15.  

Pelrnahkah olrang tua mu 

melnaselhati atau 

33

% 

65

% 

2% 0% 100% 



 
90 

 

 

 
 

 

melmarahimu karelna 

kamu selring melnolntoln 

yolutubel di Hp? 

16.  

Apakah olrang tua mu 

pelrnah melmbelritahukan 

mu dampak/ pelngaruh 

dari melnolntoln videlol 

yolutubel? 

31

% 

57

% 

10

% 

2% 100% 

17.  

Apakah olrang tua mu 

pelrnah melngajakmu 

belrmain/ bellajar/ 

belrpelrgi/mellakukan 

kelgiatan lainnya agar 

kamu tidak melnolntoln 

yolutubel di Hp? 

5% 

20

% 

67

% 

8% 100% 

18.  

Apakah olrang tua mu 

pelrnah melnyuruhmu 

belrmain diluar rumah 

18

% 

62

% 

20

% 

0% 100% 
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belrsama telman/ 

melmbellikan buku/ 

melbelrikan mainan 

eldukasi agar kamu tidak 

melmbuka yolutubel di 

Hp? 

19.  

Keltika kamu melnolntoln 

videlol di yolutubel, 

apakah olrang tua mu 

sellalu melnelmanimu? 

0% 

18

% 

51

% 

31

% 

100% 

20.  

Apakah olrang tua mu 

melmbatasi waktu mu 

dalam melnolntoln 

yolutubel di Hp? 

21

% 

41

% 

38

% 

0% 100% 

21.  

Pelrnahkah kamu di 

hukum ollelh olrang tua 

karelna telrlalu lama 

melnolntoln yolutubel di 

8% 

61

% 

23

% 

8% 100% 
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Hp? 

22.  

Apakah olrang tua mu  

pelrnah mellarangmu 

melnolntoln videlol telrtelntu 

di yolutubel? Colntolhnya 

olrang tua mu hanya 

melngizinkanmu 

melnolntoln videlol bellajar, 

kartun, dll? 

36

% 

49

% 

13

% 

2% 100% 

23.  

Apakah olrang tua mu 

pelrnah mellarangmu 

melngikuti/ melnirukan 

ucapan atau pelrilaku 

yang ada pada videlol 

yolutubel yang kamu 

tolntoln? 

34

% 

54

% 

10

% 

2% 100% 

Sumbelr hasil angkelt pelnellitian 

Belrdasarkan tabell di atas, dapat dikeltahui bahwa telrdapat 

belbelrapa upaya yang dilakukan olrang tua dalam melngatasi pelngaruh 
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meldia tolntolnan yolutubel telrhadap anak-anak di Delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kelbupateln Simeluluel. Yang pelrtama, olrang 

tua melmbelrikan larangan atau batasan kelpada anak agar anak tidak 

telrpelngaruh ollelh kolnteln-kolnteln yang dapat melmbelrikan pelngaruh buruk 

telrhadap akhlak. Telrkait delngan hal telrselbut, selmua siswa melnyatakan 

bahwa olrang tua melrelka melmbatasi waktu melrelka untuk melnolntoln 

yolutubel selrta melmbatasi jelnis-jelnis videlol apa saja yang bollelh melrelka 

tolntoln. 

 Seltellah itu, dari data yang dipelrollelh pada kuelsiolnelr, selmua 

siswa belrpelndapat bahwa upaya lain yang dilakukan olrang tua melrelka 

yaitu melmbelrikan melnaselhat atau melmarahi anak keltika melrelka telrlalu 

lama melnolntoln yolutubel, dan melnjellaskan dampat atau pelngaruh nelgatif 

yang ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel.  

Sellanjutnya, agar anak tidak melnolntoln yolutubel, kelcanduan, 

dan telrpelngaruh ollelh meldia tolntolnan yolutubel, olrang tua akan melminta 

atau melngajak anak untuk mellakukan kelgiatan yang lelbih polsitif. 

Selhubungan delngan hal ini, pada umumnya anak melnjellaskan bahwa 

agar melrelka tidak melnolntoln yolutubel, biasanya olrang tua akan melngajak 

melrelka belrmain belrsama atau belrsama telman di luar rumah, bellajar, 
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belrpelrgian belrsama, melmbelrikan buku untuk dibaca, melmbelrikan 

mainan eldukasi, dan melngajak anak mellakukan kelgiatan lainnya. 

Lelbih lanjut, olrang tua juga mellakukan pelngawasan kelpada 

anak agar melrelka tidak kelcanduan telrpelngaruh ollelh tayangan-tayangan 

nelgatif yang ditampilkan pada meldia tolntolnan yolutubel. Disini, selbagian 

belsar anak melngatakan bahwa keltika melrelka melnolntoln yolutubel olrang 

tua akan melnelmani melrelka. Sellanjutnya, pada umumnya anak juga 

melngutarakan bahwa olrang tua akan mellarang melrelka melngikuti, 

melnirukan ucapan, atau pelrilaku yang kurang baik yang ditampilkan 

pada meldia yolutubel dan melmbelrikan hukuman kelpada keltika telrlalu 

lama melnolntoln yolutubel.  

Belrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya 

yang dilakukan ollelh olrang tua agar anak tidak kelcanduan dan 

telrpelngaruh ollelh tayangan nelgatif adalah delngan melmbelrikan larangan 

atau batasan waktu anak untuk melnolntoln yolutubel, melnaselhati anak, 

melmbelrikan pelmahaman kelpada anak telrkait delngan dampak nelgatif 

yolutubel, melmarahi anak yang telrlalu lama melnolntoln yolutubel, melngajak 

anak belrmain belrsama atau belrsama telman di luar rumah, bellajar, 

belrpelrgian belrsama, melmbelrikan buku untuk dibaca, melmbelrikan 
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mainan eldukasi,  melngajak anak mellakukan kelgiatan polsitif lainnya, 

melngawasi anak, mellarang anak melnirukan ucapan, atau pelrilaku yang 

kurang baik yang ditampilkan pada meldia yolutubel, dan melmbelrikan 

hukuman kelpada  anak yang telrlalu lama melnolntoln yolutubel dan 

melnirukan pelrilaku buruk. 

2. Hasil Wawancara Belrsama Olrang Tua Anak  

 Untuk melmpelrollelh data telrkait pelngaruh-pelngaruh yang 

ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak. Selrta 

untuk melngumpulkan infolrmasi telrkait upaya atau langkah-langkah 

yang tellah dilakukan ollelh olrang tua dalam melngatasi pelngaruh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak di delsa Latak Ayah Kelcamatan 

Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. Dalam pelnellitian ini dilakukan 

wawancara kelpada olrang tua dan juga kelpala delsa Latak Ayah 

Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel pada tanggal 21 olktolbelr 

2022 sampai delngan 26 olktolbelr 2022. Narasumbelr dari kelgiatan 

wawancara ini belrjumlah 20 olrang, nara sumbelr telrselbut melrupakan 

olrang tua dari anak yang melnjadi sampell pelnellitian. Dalam kelgiatan 

pelnellitian melnyeldiakan belbelrapa pelrtanyaan yang didasarkan pada 

indikatolr-indikatolr di atas. Belrikut melrupakan indikatolr dan juga 
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pelrtanyaan- pelrtanyaan  yang dibelrikan pada saat kelgiatan telrselbut 

belrlangsung, yaitu: 

a. Indikatolr 1 

 Melngeltahui pelngaruh apa saja yang ditimbulkan ollelh meldia 

tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak di Delsa Latak Ayah Kelcamatan 

Simeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. Dalam pelnellitian ini, dalam 

pelnellitian ini dilakukan wawancara telrhadap olrang tua atau wali dari 

anak yang melnjadi sampell pada pelnellitian yakni belrjumlah 34 olrang 

tua. Pada wawancara ini telrdapat belbelrapa pelrtanyaan selbagai belrikut 

ini: 

Pertanyaan 1 : Setelah anda melihat anak bermain Hp,  bagaimana 

perilaku anak, apakah dia memperaktekkan dan meniru apa yang 

dia tonton di youtube atau sekedar menonton saja?, baik dari segi  

ucapan, dan tingkahlaku. 

Belrdasarkan wawancara yang tellah dilakukan belrsama olrang 

tua yang anaknya melnjadi sampell pelnellitian, dalaam wawancara 

ditelmukan belbelrapa data telrkait delngan pelrilaku anak seltellah melrelka 

melnolntoln videlol yang belrsumbelr dari meldia tolntolnan yolutubel. Belrikut 

melrupakan gambaran dari telmuan data telrkait delngan pelrilaku anak 
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100%

0%

Perilaku anak setelah menonton youtube

mempraktikkan / menirukan ucapan atau perilaku

 tidak mempraktikkan / menirukan ucapan atau perilaku

yang melngikuti atau melnirukan meldia tolntolnan yolutubel dapat dilihat 

pada diagram belrikut: 

Diagram 4.3 Pelrilaku Anak Seltellah Melnolntoln Yolutubel 

Sumbelr hasil angkelt pelnellitian 

 

Belrdasarkan wawancara belrsama selluruh olrang tua yang 

melnjadi sampell pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 

seltellah anak mellihat  videlol pada meldia tolntolnan yolutubel  ada belbelrapa 

pelrilaku baru yang melrelka lakukan yang melrelka ikuti dari yolutubel. Hal  

telrselbut telrjadi karelna anak melmpelraktelkkan dan melniru apa yang 

melrelka tolntoln. Misalnya, cara belrjalan yang melngikuti videlol, ucapan-

ucapan baru yang kurang selsuai delngan budaya seltelmpat, melngikuti 

cara belrkellahi, cara melnjawab, dan melmpelraktelkkan videlol-videlol viral 

atau kartun yang melrelka tolntoln..  
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6% 11%

6%

14%

20%

17%

17%

9%

Pengaruh yang dirasakan oleh orang tua

Malas berinterkasi dengan teman

tidak mendengar panggilan orang tua

kecanduan

Lebih emosional mudah marah/ merajuk/ menangis

Tidak melaksanakan atau menunda-nunda perintah orang tua/ malas menolong orang tau

Malas belajar/mengerjakan Pr/ malas beribadah/ melaksanakan kewajiban

Mengikuti perilaku/ tingkah laku yang tidak baik viral

Berkelahi dengan saudaranya

Pertanyaan 2 : Bagaimana pengaruh yang anda rasakan setelah 

anak menonton youtube di hp? 

Belrdasarkan wawancara yang tellah dilakukan belrsama selluruh 

olrang tua dari anak yang melnjadi samplel pada pelnellitian ini, dikeltahui 

bahwa ada belbelrapa pelngaruh yang dirasakan ollelh olrang tua. Pelngaruh 

telrselbut melmiliki dua sisi yakni sisi nelgatif dan polsitif. Belrikut 

belbelrapa pelndapat olrang tua telrhadap pelngaruh-pelngaruh yang melrelka 

rasakan seltellah anak melnolntoln yolutubel dapat dilihat pada diagram 

belrikut: 

Diagram 4.4 Pelngaruh yang dirasakan ollelh olrang tua. 

Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 
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Belrdasarkan wawancara yang tellah dilakukan belrsama selluruh 

olrang tua dari anak yang melnjadi samplel pada pelnellitian ini, dikeltahui 

bahwa ada belbelrapa pelngaruh yang dirasakan ollelh olrang tua. Pelngaruh 

telrselbut yakni anak melnjadi kurang suka belrintelraksi atau belrmain 

diluar rumah belrsama telman karelna anak lelbih suka melnolntoln yolutubel 

di rumah. Sellanjutnya, anak tidak melndelngarkan pelrintah atau 

panggilan olrang tua, disini anak celndrung tidak melndelngar keltika olrang 

tua melmanggil hal telrselbut mungkin diselbabkan ollelh telrlalu folkus 

melnolntoln yolutubel. Disamping itu, anak juga selring mellupakan pelrintah 

olrang tua atau kelwajibannya karelna anak melnunda-nunda pelkelrjaan 

atau kelwajibannya hingga dia lupa. Lelbih lanjut, anak juga melnjadi 

lelbih elmolsiolnal keltika melnginginkan Hp misalnya keltika dilarang 

melnggunakan Hp anak melnangis atau marah kelpada saudaranya karelna 

relbutan Hp. Lalu, anak melnjadi malas bellajar, melngelrjaan PR, dan 

malas melngaji karelna masih ingin melnolntoln yolutubel. Kelmudian, anak 

belrpelrilaku dan belrbicara kurang baik atau tidak selsuai delngan budaya 

seltelmpat.  
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Hasil wawancara melnunjukkan bahwa ada belbelrapa pelrilaku 

anak yang baru telrlihat keltika anak  melnolntoln yolutubel atau seltellah anak 

melnolntoln yolutubel. Pelrilaku telrselbut sangat belragam karelna seltiap anak 

melmiliki karakatelr dan polla asuh yang belrbelda selhingga pelrilaku yang 

tampak juga belrbelda. 

Pertanyaan 3 : Bagaimana Perilaku anak ketika menonton youtube 

atau setelah menonton youtube? 

Hasil wawancara melnunjukkan bahwa ada belbelrapa pelrilaku 

anak yang baru telrlihat keltika anak  melnolntoln yolutubel atau seltellah anak 

melnolntoln yolutubel. Pelrilaku telrselbut sangat belragam karelna seltiap anak 

melmiliki karakatelr dan polla asuh yang belrbelda selhingga pelrilaku yang 

tampak juga belrbelda. Belrikut ini melrupakan pelrilaku anak  keltika atau 

seltellah anak melnolntoln yolutubel dapat dilihat pada diagram belrikut. 
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Diagram 4.5 Pelrilaku Anak Seltellah Melnolntoln Yolutube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 

Belrdasarkan pelmaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, ada 

dua jelnis pelrilaku yang timbul keltika dan seltellah anak melnolntoln 

yolutubel. Yang pelrtama, telrjadi pelrubahan pelrilaku kel arah yang lelbih 

buruk seltellah anak melngelnal yolutubel atau kelcanduan yolutubel. Pelrilaku 

baru telrselbut yakni, pada umumnya anak melnjadi pelnyelndiri karelna dia 

lelbih suka melnolntoln yolutubel selndiri di Hp agar tidak telrganggu delngan 

olrang lain dan juga agar dia bisa melnolntoln apa yang dia suka. Yang 

keldua, anak melnjadi lelbih elmolsiolnal keltika di larang melnolntoln yolutubel 

6%

23%

9%21%

23%

18%

Perilaku anak ketika menonton youtube atau setelah menonton 

youtube

Menjadi penyendiri

Lebih emosional

Berkelahi dengan saudaranya

Tidak mendengarkan panggilan orang tua

Menunda atau tidak melaksanakan kewajiba dan perintah orang

tua
Kecanduan
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dan juga suka marah kelgiatan melnolntoln yolutubelnya telrganggu. Keltiga, 

suka belrkellahi delngan saudaranya karelna relbutan Hp untuk melngaksels 

yolutubel. Kelelmpat, anak tidak melndelngarkan panggilan olrang tua karelna 

anak telrlalu folcus melnolntoln. Kellima, anak melnunda pelrintah yang 

dibelrikan ollelh olrang tua dan juga kelwajibannya, misalnya, shollat, 

pelkelrjaan rumah, melnunda pelkelrjaan yang dipelrintahkan karelna anak 

telrselbut masih ingin melnolntoln yolutubel. Kelelnam, anak melnjadi lupa 

melnjalankan pelrintah olrang tua dan kelwajibannya colntolhnya, lupa 

melngelrjakan PR dan shollat. Keltujuh, anak anak melnjadi pelmalas dan 

tidak suka melnollolng olrang tua karelna dia ingin melnolntoln saja. 

Telrakhir, tidak bisa jauh dari Hp atau kelcanduan Hp karelna yolutubel. 

Pertanyaan 5 : Ketika anda mencabut fasilitas Hp, apakah anak 

pernah mengambil fasilitas tersebut secara sembunyi-sembunyi 

untuk digunakan kembali untuk menonton youtube?  

Hasil wawancara melnunjukkan bahwa anak selring selkali 

melnggunakan hp olrang tuanya untuk melnolntoln yolutubel tanpa selizing 

olrang tuanya. Belrikut ini melrupakan data anak yang melngambil hp 
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tanpa selizin olrang tua melnolntoln yolutubel dapat dilihat pada diagram 

belrikut. 

Diagram 4.6 Anak Melngambil Fasilitas Tanpa Izin 

Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 

Belrdasarkan diagram di atas, dapat dikeltahui bahwa pada 

umumnya anak pelrnah melnggunakan Hp selcara belrselmbunyi-selmbunyi 

atau tanpa melminta izin telrdahulu kelpada olrang tua. Hal ini dilakukan 

ollelh anak-anak keltika melrelka tidak diizinkan belrmain Hp atau keltika 

Hp melrelka diambil ollelh olrang tua. Pada saat Hp di pelgang ollelh olrang 

15%

85%

Anak pernah mengambil fasilitas secara 

sembunyi-sembunyi

Tidak pernah mengambil fasilitas Hp tanpa izin

Pernah mengambil fasilitas Hp tanpa izin
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tua biasanya anak akan melncari Hp telrselbut untuk digunakan kelmbali 

agar melrelka bisa melngaksels apa yang melrelka inginkan. Dalam hal ini, 

pada dasarnya anak melnggunakan Hp untuk melngaksels yolutubel, 

tiktolk,dan gamel . Belrdasarkan hal telrselbut disimpulan bahwa meldia 

tolntolnan yolutubel melmbelrikan pelngaruh yang nelgatif kelpada akhlak 

anak karelna anak mellanggar larangan olrang tua dan melnggunakan 

belnda tanpa selizin olrang tua.  

b. Indikatolr 2 

 Melngeltahui upaya yang dilakukan ollelh olrang tua dalam 

melngatasi pelngaruh meldia tolntolnan yolutubel telrhadap akhlak anak usia 

6 sampai 12 tahun di delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut 

Kabupateln Simeluluel. Untuk melndapatkan data telrkait hal telrselbut 

dalam pelnellitian ini melnyajikan 5 pelrtanyaan saat wawancara belrsama 

selmua olrang tua dari sampell pelnellitian. Belrikut melrupakan pelrtanyaan 

dan delskripsi data yang ditelmukan saat wawancara belrlangsung. 

Pertanyaan 1  : Upaya apa yang  anda lakukan agar anak tidak 

menonton youtube di Hp karena kecanduan? 

Hasil telmuan data dalam wawancara yang tellah dilakukan 

belrsama olrang tua dari kelselluruhan sampell pada pelnellitian 
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melnunjukkan bahwa, ada belbelrapa upaya yang dilakukan ollelh olrang tua 

agar anak tidak kelcanduan melnolntoln yolutubel. Telntunya, seltiap olrang 

tua melmiliki cara atau upaya yang belrbelda untuk melngatasi hal telrselbut. 

Belrikut melrupakan gambaran upaya yang dilakukan ollelh olrang tua. 

Diagram 4.7 Upaya yang Dilakukan Ollelh Olrang Tua 

Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 
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38%
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Upaya yang lakukan orang tua agar anak tidak 

menonton youtube di Hp karena kecanduan

Mencabut fasilitas hp

Orang tua tidak menggunakan Hp di depan

anak
Memberikan teguran

Waktu menonton dibatasi

Mengajak anak untuk berkegiatan dengan

orang tua
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 Belrdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan ollelh olrang tua agar anak tidak kelcanduan melnolntoln yolutubel 

sangat belrbelda-belda. Pada umumnya, olrang tua melngalihkan anak kel 

pada kelgiatan lain yang lelbih polsitif agar anak tidak melmiliki waktu 

untuk melnolntoln yolutubel atau agar anak tidak melngingat meldia tolntolnan 

telrselbut. Yang pelrtama, olrang tua melngajak anak untuk mellakukan 

kelgiatan belrsama olrang tua agar anak tidak melmiliki waktu untuk 

melngaksels yolutubel dan agar anak tidak melngingat yolutubel. Kelmudian, 

olrang tua melmbelrikan batasan waktu kelpada anak untuk anak 

melngaksels yolutubel agar anak tidak lalai dan lupa melngelrjkan 

kelwajibannya. Sellanjutnya, olrang tua juga melmbelrikan telguran kelpada 

anak keltika anak telrlalu lama melnolntoln yolutubel atau melngaksels videlol 

yang kurang selsuai. Lalu, olrang tua juga melminta anak untuk 

belrkelgiatan di luar rumah belrsama telman agar anak tidak melnghabiskan 

waktu untuk melnolntoln yolutubel dirumah. Sellain itu, olrang tua juga harus 

melmbelrikan colntolh yang baik kelpada anak delngan tidak melnggunakan 

Hp atau melngaksels yolutubel didelpan anak karelna anak akan melngikuti 

pelrilaku yang selring dia lihat. 
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Pertanyaan 2 : Apa saja hukuman atau teguran yang pernah anda 

berikan?  

Belrdasarkan wawancara belrsama olrang tua, olrang tua 

melnyampaikan bahwa melrelka pelrnah melmbelrikan telguran kelpada anak 

keltika anak melnolntoln yolutubel telrlalu lama atau selring hal telrselbut 

dilakukan agar anak tidak kelcanduan melnolntoln Hp. Keltika melrelka tidak 

dibelrikan telguran melrelka kan telrus melnolntoln tanpa mellakukan 

kelwajiban atau pelkelrjaan yang selharusnya melrelka lakukan. Namun, jika 

telguran yang tellah dibelrikan tidak didelngar ollelh anak maka pada 

umumnya olrang tua melmbelrikan hukuman kelpada anak. Belrikut 

belbelrapa hukuman atau telguran yang dibelrikan olrang tua kelpada anak 

agar anak tidak kelcanduan yolutubel. 

  



 
108 

 

 

 
 

 

Diagram 4.8 Hukuman atau Telguran yang dibelrikan Ollelh Olrang Tua 

Sumbelr wawancara delngan olrang tua 

 Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat ditarik kelsimpulan 

bahwa selmua olrang tua melmbelrikan telguran keltika anak kelcanduan atau 

telrlalu lama melnolntoln yolutubel. Lalu, pada umumnya olrang tua juga 

melmbelrikan hukuman kelpada anak keltika anak tidak melndelngarkan 

telguran yang tellah dibelrikan.  Hukuman ini bisa belrupa pelncabutan 

fasilitas Hp atau melnyita Hp sellama belbelrapa waktu. Sellain itu, 

hukuman lain yang dibelrikan ollelh selbagian belsar olrang tua adalah 
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pelngurangan atau pelmoltolngan uang saku. Disamping itu, selbagian kelcil 

olrang tua juga melmbelrikan hukuman yakni, hukuman melmbaca 

belbelrapa lelmbar buku atau bellajar. Kelmudian, selbagian belsar olrang tua 

juga melmbelrikan hukuman dalam belntuk pelkelrjaan rumah colntolhnya, 

melmyapu, melncuci piring, dan melngelpell. Sellanjutnya, selbagian kelcil 

olrang tua melmbelrikan hukuman delngan cara melngurangi waktu 

belrmain anak. 

Pertanyaan 3 :  Menurut pendapat anda, saat anak menggunakan 

Hp di waktu-waktu tertentu misalnya saat belajar online, apa yang 

harus dilakukan oleh orang tua agar anak tidak membuka youtube 

dan konten lain sehingga anak tidak terpengaruh oleh konten-

konten atau hal-hal negatif?   

 Belbelrapa upaya yang harus dilakukan ollelh olrang tua, saat 

anak melnggunakan Hp di waktu-waktu telrtelntu misalnya saat bellajar 

olnlinel, upaya telrselbut dilakukan agar anak tidak melmbuka yolutubel dan 

kolnteln lain selhingga melrelka tidak telrpelngaruh ollelh kolnteln-kolnteln atau 

hal-hal nelgatif. Belrikut ini melrupakan upaya yang dilakukan ollelh olrang 

tua. 
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Diagram 4.9 Upaya yang Harus Dilakukan Olrang Tua 

Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 

 

Belrdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa agar anak 

tidak melmbuka yolutubel saat bellajar olnlinel atau pada waktu-waktu 

telrtelntu dan telrpelngaruh ollelh hal-hal nelgatif yang ditayangkan pada 

meldia tolntolnan yolutubel. Olrang tua harus melnelmani, melmantau, 

melmbatasi aksels yolutubel, hanya melmbelrikan kuolta intelrnelt yang hanya 
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bisa digunakan untuk bellajar, melmbelrikan naselhat, ancaman, atau 

hukuman kelpada anak agar melrelka tidak belrani melnolntoln yolutubel dan 

agar folkus bellajar. 

Pertanyaan 4 : Bagaimana cara atau upaya anda dalam mengatasi 

perilaku anak yang menirukan tontonan youtube?  

Melnurut selbagian belsar olrang tua, upaya yang bisa dilakukan 

ollelh olrang tua dalam melngatasi pelrilaku anak yang melnirukan pelrilaku 

yang kurang baik dari videlol yang ditanyangkan pada meldia tolntolnan 

yolutubel adalah delngan sellalu melngolntroll anak, melmbelrikan telguran 

selrta naselhat. 

Diagram 4. 10 Upaya Olrang Tua Melngatasi Pelrilaku MelnirukanYolutubel 
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Sumbelr hasil wawancara delngan olrang tua 

Belrdasarkan diagram data di atas, disimpulkan bahwa ada 

belragam cara yang bisa dilakukan ollelh olrang tua dalam melngatasi anak 

yang melngikuti pelrilaku buruk atau pelrilaku yang tidak selsuai delngan 

budaya dan akhlak yang baik. Cara atau upaya telrselbut dibelrikan 

telrgantung delngan selbelrapa belsar pelngaruh buruk yang ditimbulkan. 

Keltika pelngaruh yang ditimbulkan masih ringan, olrang tua bisa 

melmbelrikan naselhat dan bimbingan agar anak belrpelrilaku baik. 

Selbaliknya, keltika pelngaruh yang ditimbulkan sangat buruk dan 

melrusak akhlak anak, olrang tua bisa melmbelrikan hukuman belrupa 

hukuman yang belrsifat melndidik, melmoltolng uang saku, melmbelrikan 

hukuman melmbelrihkan rumah, melnyeltolr hafalan surah pelndelk, 

hukuman tidak bollelh belrmain sellama belbelrapa hari, dan melncabut 

fasilitas Hp.  

Pertanyaan 5 : Selama ini apa kendala yang anda rasakan dalam 

mendisiplinkan anak agar mereka tidak menonton youtube di Hp?  

Hasil wawancara belrsama belbelrapa olrang tua melnunjukkan 

bahwa, ada belbelrapa kelndala yang melrelka hadapi kelrika melrelka 

belrusaha melndisiplinkan anak agar melrelka tidak kelcanduan belrmain 
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Kendala yang dirasakan orang tua  dalam mendisiplinkan anak 

agar mereka tidak menonton youtube di Hp
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Hp, khusunya melnolntoln yolutubel. Kelndala-kelndala telrselbut adalah 

selbagai belrikut. 

Diagram 4.11 kelndala yang dirasakan ollelh olrang tua 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber hasil wawancara dengan orang tua 

Belrdasarkan pada pelmaparan data di atas, disimpulkan bahwa pada 

umumnya olrang tua melmiliki kelndala dalam melndisiplinkan anak agar 

tidak kelcanduan melnolntoln yolutubel. Kelndala telrselbut yakni anak 

melnangis, anak kelsal, anak melrajuk, marah, olrang tua telrpaksa 

melmbelrikan Hp agar anak tidak melnggangu pelkelrjaan olrang tua, Hp 

sudah melnjadi kelbutuhan, dan anak telrpelngaruh ollelh telmannya dan 

olrang diselkitarnya yang melnggunakan Hp untuk melngaksels yolutubel,  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Belrdasarkan hasil telmuan data, meldia tolntolnan yolutubel 

melmiliki dampak yang buruk telrhadap pelrubahan akhlak anak di delsa 

latak ayah. Dalam hal ini, meldia tolntolnan yolutubel melrusak akhlak anak 

karelna seltellah anak melnolntoln tayangan yolutubel, akhlak anak belrubah 

kelarah yang buruk. Telrkait delngan pelrnyataan telrselbut, hasil kuelsiolnelr 

dan wawancara melnunjukkan data yang sama selhingga dalam pelnellitian 

ini melmpreldiksi hal delmikian. Yang pelrtama, hasil kuelsiolnelr 

melnunjukkan bahwa, selluruh anak melnggunakan Hp dirumah dan 

seltelngah atau lelbih sampell melngungkapkan selring melnggunakan Hp 

dirumah. Selhingga dalam pelnellitian ini melnyakini bahwa seltelngah atau 

lelbih anak tellah kelcanduan melngunakan Hp. Yang keldua, hasil 

kuelsiolnelr melnunjukkan bahwa selmua anak pelrnah diizinkan ollelh olrang 

tua melnggunakan Hp untuk melngaksels yolutubel.  

Keltiga, hasil kuelsiolnelr juga melnunjukkan bahwa selmua anak 

pelrnah melngikuti ucapan atau kata-kata baru yang melrelka delngan dari 

yolutubel. Selrta, selmua anak juga pelrnah melngikuti gelrakan-gelrakan atau 

pelrilaku yang pelrnah melrelka lihat dari tayangan yolutubel selpelrti cara 

belrbicara, cara belrjalan, dan pelrilaku lainnya. Kelelmpat, pada kuelsiolnelr, 
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selmua anak melnyatakan bahwa pelrnah melnunda shalat karelna masih 

ingin melnolntoln yolutubel. Sellain dari itu, pada umumnya anak 

melngungkapkan bahwa, melrelka pelrnah malas melngaji karelna masih 

ingin melnolntoln yolutubel. Selrta, anak juga pada umumnya pelrnah lupa 

melngelrjakan PR karelna kelasikan melnolntoln yolutubel. Kellimat, pada 

umumnya anak juga lelbih suka atau melmilih melnolntoln yolutubel dari 

pada melnollolng olrang tua. Kelmudian, selluruh anak melngungkapkan 

bahwa  melrelka pelrnah lupa mellakukan pelrintah olrang tua karelna 

kelasikan melnolntoln yolutubel. 

Keltujuh, anak pada umumnya melnyatakan bahwa, melrelka 

lelbih suka melnolntoln yolutubel di Hp dari pada belrmain belrsama telman 

selusia melrelka. Keldellapan, selluruh anak melngungkapkan bahwa melrelka 

pelrnah melrasa kelsal, marah, seldih karelna dilarang ollelh olrang tua 

melnolntoln yolutubel. Lalu, selluruh anak melnginfolrmasikan bahwa, 

melrelka pelrnah melngambil Hp olrang milik tua dan saudara  tanpa 

melminta izin telrlelbih dahulu untuk melnolntoln yolutubel. Kelmudian, 

Selluruh anak, juga melnyatakan bahwa, melrelka pelrnah belrkata tidak 

jujur kelpada olrang tua agar melrelka bisa melngaksels meldia tolntolnan 

yolutubel. Disamping itu, pada umunya anak juga pelrnah belrkellahi 



 
116 

 

 

 
 

 

delngan saudara atau telmannya karelna relbutan Hp untuk melnolntoln 

yolutubel. Yang telrakhir, selbagian belsar anak melngatakan bahwa, saat 

pulang selkollah melrelka tidak melnjalankan kelwajibannya telrlelbih dahulu 

colntolhnya, melngganti selragam, istirahat, makan telrlelbih dahulu karelna 

melrelka ingin langsung melnolntoln yolutubel.  

Belrdasarkan delskripsi telrselbut  diyakini bahwa meldia tolntolnan 

yolutubel  melmiliki pelngaruh buruk telrhadap pelrubahan Akhlak anak di 

delsa Latak Ayah, Kelcamatan Selmeluluel Cut Kabupateln Simeluluel. Sama 

halnya delngan hal telrselbut, pelnellitian telrdahulu yang tellah dilakukan 

ollelh (Elzza : 2021, Munasiatul : 2020, dan Julia :2019) juga 

melnunjukkan hal yang selrupa. 

Disamping itu, ada belbelrapa langkah atau upaya yang 

dilakukan ollelh olrang tua dalam melngatasi pelngaruh meldia tolntolnan 

handpholnel Delsa Latak Ayah Kelcamatan Simeluluel Cut Kabupateln 

Simeluluel. Telrkait delngan hal ini hasil kuelsiolnelr dan wawancara 

melnunjukkan hal yang selrupa. Dalam hal ini, selmua anak melnyatakan 

bahwa olrang tua pelrnah melmbelrikan larangan, batasan waktu, 

melnaselhati, melmarahi, dan melnjellaskan dampak atau pelngaruh nelgatif 

yolutubel. Sellanjutnya, Pada umumnya anak melngungkapkan bahwa 
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olrang tua pelrnah melngajak melrelka belrmain, bellajar, belrpelrgian, 

melminta belrmain diluar rumah belrsama telman, melmbellikan buku, 

melmbelrikan mainan eldukasi, dan mellakukan kelgiatan lainnya agar 

kamu tidak melnolntoln yolutubel di Hp. 

Kelmudian, upaya yang dilakukan ollelh selbagian belsar olrang tua 

agar anak tidak telrpelngaruh pelrilaku atau ucapan buruk yang 

ditampilkan pada meldia tolntolnan yolutubel adalah melnelmani anak, 

mellarang melnolntoln videlol yang tidak baik, melmbelrikan larangan dalam 

melngikuti pelrilaku atau ucapan buruk, dan melmbelrikan hukuman 

kelpada anak yang melngikuti ucapan dan pelrilaku buruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pada bab ini melnjellaskan kelsimpulan dari hasil pelnellitian yang 

tellah dilakukan selrta melmbelrikan belbelrapa saran yang telrkait delngan 

pelnellitian ini. 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan telmuan data dan analisi kuantitaf delskriptif pada bab 

selbellumnya, pelnelliti melnyimpulkan bahwa, meldia tolntolnan yolutubel 

melmbelrikan pelngaruh nelgatif telrhadap pelrubahan akhlak anak di Delsa 

Latak Ayah, Kelcamatan Simeluluel Cut, Kabupateln Simeluluel karelna 

seltellah anak melnolntoln yolutubel. 

1. Anak melngikuti ucapan atau kata-kata tidak baik. 

2. Pelrilaku yang tidak baik. 

3. Melnunda kelwajiban dan malas belribadah. 

4. Malas bellajar dan lupa melngeljakan PR. 

5. Malas melnollolng atau melngelrjakan pelrintah olrang tua. 

6. Malas belrintelraksi delngan telman selusianya. 

7. Melrasa kelsal, marah, seldih keltika dilarangan melngaksels yolutubel. 
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8. Melngambil Hp tanpa izin olrang tua. 

9. Melmbolholngi olrang tua, dan 

10. Belrkellahi delngan saudaranya.  

Kelmudian, ada belbelrapa upaya atau langkah-langkah yang 

dilakukan ollelh olrang tua agar anak tidak kelcanduan melnolntoln yolutubel 

dan melngikuti pelrilaku buruk yang ditayangkan pada meldia tolntolnan 

yolutubel. Upaya atau langkah telrselbut adalah: 

1. Melmbelrikan larangan. 

2. Memberikan batasan waktu. 

3. Melnaselhati dan melmarahi. 

4. Melnjellaskan dampak atau pelngaruh nelgatif yolutubel. 

5. Melngajak anak belrmain dan bellajar (elmbellikan buku, melmbelrikan 

mainan eldukasi) 

6. Belrpelrgian, melminta anak belrmain diluar rumah belrsama telman. 

7. Melmbellikan buku, dan 

8. Melminta anak untuk mellakukan kelgiatan lainnya. 
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B. Saran 

Belrdasirkan hasil analisis kuantitatif dan delskriptif selrta 

pelmbahasan dalam pelnellitian ini, maka ada belbelrapa saran yang dapat 

sampaikan kelpada olrang tua maupun anak. Saran telrselbut adalah 

selbagai belrikut: 

1. Saran Untuk Anak 

a. Anak diharapkan hanya melngaksels yolutubel untuk kelgiatan 

polsitif selpelrti bellajar dan melngurangi pelnggunaan meldia ini 

untuk hal-hal yang belrsifat tidak pelnting atau nelgatif 

colntolhnya melnolntoln videlol-videlol viral yang tidak melndidik. 

b. Anak selharusnya dapat melmilah dan melmilih tayangan yolutubel 

yang pantas dan tidak pantas untuk dilihat dan di 

implelmelntasikan didalam kelgiatan selhari-hari. 

c. Anak agar dapat melngolntroll diri agar tidak telrpelngaruh ollelh 

kolnteln-kolnteln nelgatif yang melrusak akhlak. 

d. Anak diharapkan dapat melnghilangkan dan melnjauhi pelrilaku 

atau ucapan buruk yang melrusak akhlak. 

e. Anak diharuskan untuk melmbatasi pelnggunaan Hp telrutama 

dalam melngaksels yolutubel 
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2. Saran Untuk Olrang Tua 

a. Olrang tua agar sellalu melngolntroll anaknya dalam pelnggunaan 

meldia tolntolnan yolutubel. 

b. Olrang tua diharapkan dapat melmbelrikan colntolh yang baik, 

arahan, dan bimbingan agar akhlak anak tidak rusak akibat 

tanyangan yolutubel. 

c. Olrang tua selharusnya lelbih melmpelrhatikan pelngaruh buruk 

yang ditimbulkan ollelh meldia tolntolnan yolutubel. 

d. Olrang tua agar lelbih bijak dalam melmfasilitasi anak delngan 

telknollolgi. 

3. Saran untuk pelnelliti lain 

a. Pelnelliti lain dapat melngelmbangkan pelnellitian sellanjutnya yang 

belrhubungan atau telrkait delngan hal ini. 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 

INTRUMEN PENELITIAN 

 

No. 

 

Rumusan 

Masalah 

 

Indikator 

 

Instrumen dan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 

Sumber 

Data 

1. Apa saja bentuk 

pengaruh media 

tontonan youtube 

terhadap akhlak 

anak di Desa 

Latak Ayah 

Kecamatan 

Simeulue Cut 

Kebupaten 

Simeulue? 

 

Mengetahui 

pengaruh apa 

saja yang 

disebabakan 

oleh media 

tontonan 

youtube 

terhadap akhlak 

anak di Desa 

Latak Ayah 

Kecamatan 

Simeulue Cut 

Kabupaten 

Simeulue. 

1. Angket 

2. Wawan

cara 

1. Anak 

2. Orang 

tua 
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2. Bagaimana cara 

orang tua dalam 

mengatasi 

pengaruh media 

tontonan youtube 

terhadap anak di 

Desa Latak Ayah 

Kecamatan 

Simeulue Cut 

Kebupaten 

Simeulue? 

Mengetahui 

langkah-langkah 

orang tua dalam 

mengatasi 

pengaruh media 

tontonan 

youtube di Desa 

Latak Ayah 

Kecamatan 

Simeulue Cut 

Kabupaten 

Simeulue. 

Wawancara 

1. Orang 

tua anak 

usia 6-12 

tahun 

2. Kepala 

desa 

Latak 

Ayah 
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Angket Penelitian Terhadap Anak Usia 6-12 tahun  

Mengenai Pengaruh Media Tontonan Handphone Terhadap Akhlak 

Anak-anak di Desa Latak Ayah Kecamatan Simeulue Cut 

Kebupaten Simeulue: 

 

Nama   :  

Berilah tanda centang (√) pada pada tabel dibawah ini sesuai dengan 

keadaan anda! 

 

No Pernyataan Jawaban 

SL SR KD TP 

1.  
Apakah kamu menggunakan Hp di 

rumah? 

    

2.  
Apakah kamu diizinkan oleh orang 

tua menonton video dari Yotube? 

    

3. 

Apakah kamu pernah mengucapkan 

kata-kata baru/ yang sering kamu 

dengar dari video di youtube ? 

Contoh : lebay, bucin, mager, baper, 

dll. 

    

4. 

Pernahkah kamu mengikuti gerakan- 

gerakan atau perilaku yang ada pada 

video youtube yang kamu tonton? 

Misalnya cara  berbicara, cara 

berjalan, dan perilaku lainnya.  

    

5. 

Pernahkah kamu menunda/tidak 

sholat karena kamu masih ingin 

menonton youtube di Hp? 

    

6.  

Apakah kamu pernah malas mengaji 

atau tidak pergi mengaji di TPA 

karena kamu masih ingin nonton 
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youtube di Hp? 

7.  

Pernahkah kamu lupa mengerjakan 

PR karena keasikan menonton 

youtube? 

    

8. 

Apakah kamu lebih suka menonton 

youtube di Hp dari pada menolong 

orang tua? 

    

9.  

Pernahkah kamu lupa mengerjakan 

apa yang disuruh  oleh orang tua 

karena keasikan menonton youtube 

di Hp? 

    

10.  

Apakah kamu lebih suka menonton 

youtube di Hp dari pada bermain 

bersama teman  seusia mu? 

    

11. 

Apakah kamu pernah 

kesal/marah/menangis karena 

dilarang menonton youtube? 

    

12. 

Apakah kamu pernah mengambil Hp 

orang tua/kakak/abang mu untuk 

menonton youtube tanpa meminta 

izin? 

    

13. 

Apakah kamu pernah berkata tidak 

jujur kepada orang tua karena ingin 

menonton video youtube di Hp?. 

Misalnya kamu mengatakan kepada 

orang tua bahwa kamu tidak bisa 

pergi kesekolah/ mengaji karena 

kamu sakit atau lelah padahal kamu 

ingin bermain Hp di rumah 

    

14.  
Pernahkah kamu berkelahi dengan 

adik/kakak/ abang/saudara/teman mu 
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karena rebutan Hp untuk nonton 

youtube? 

15.  

Setelah pulang sekolah, apakah 

kamu langsung bermain Hp dan 

membuka youtube tanpa mengganti 

seragam/istirahat/ makan terlebih 

dahulu? 

    

16. 

Apakah orang tua mu pernah 

melarang atau membatasi mu 

menonton youtube di Hp? 

    

17. 

Pernahkah orang tua mu menasehati 

atau memarahimu karena kamu 

sering menonton youtube di Hp? 

    

18. 

Apakah orang tua mu pernah 

memberitahukan mu 

dampak/pengaruh dari menonton 

video youtube? 

    

19. 

Apakah orang tua mu pernah 

mengajakmu bermain/ 

belajar/berpergi/melakukan kegiatan 

lainnya agar kamu tidak menonton 

youtube di Hp? 

    

20.  

Apakah orang tua mu pernah 

menyuruhmu bermain diluar rumah 

bersama teman/membelikan 

buku/meberikan mainan edukasi agar 

kamu tidak membuka youtube di 

Hp? 

    

21. 

Ketika kamu menonton video di 

youtube, apakah orang tua mu selalu 

menemanimu? 
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22.  

Apakah orang tua mu membatasi 

waktu mu dalam menonton youtube 

di Hp? 

    

23.  

Pernahkah kamu di hukum oleh 

orang tua karena terlalu lama 

menonton youtube di Hp? 

    

24.  

Apakah orang tua mu  pernah 

melarangmu menonton video 

tertentu di youtube? Contohnya 

orang tua mu hanya mengizinkanmu 

menonton video belajar, kartun, dll? 

    

25.  

Apakah orang tua mu pernah 

melarangmu mengikuti/menirukan 

ucapan atau perilaku yang ada pada 

video youtube yang kamu tonton? 

    

 

Keterangan: 

SL Selalu 4 

SR sering 3 

KD Kadang-kadang 2 

TP Tidak pernah 1 
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Pedoman Wawancara Dengan Orang Tua dan Kepala Desa Latak 

Ayah Kecamatan Simeulue Cut Kabupaten Simeulue 

 

Rumusan Masalah Pertama 

1. Apakah anda memfasilitasi anak dengan Hp? 

2. Setelah anda melihat anak bermain Hp,  bagaimana perilaku anak, 

apakah dia memperaktekkan dan meniru apa yang dia tonton di 

youtube atau sekedar menonton saja?, baik dari segi  ucapan, dan 

tingkahlaku. 

3. Bagaimana pengaruh yang anda rasakan setelah anak menonton 

youtube di hp? 

4. Bagaimana Perilaku anak ketika menonton youtube atau setelah 

menonton youtube? 

5. Ketika anda mencabut fasilitas Hp, apakah anak pernah mengambil 

fasilitas tersebut secara sembunyi-sembunyi untuk digunakan 

kembali untuk menonton youtube? 

Rumusan Masalah Kedua 

1. Upaya apa yang  anda lakukan agar anak tidak menonton youtube di 

Hp karena kecanduan? 

2. Apa saja hukuman atau teguran yang pernah anda berikan? 

3. Menurut pendapat anda, saat anak menggunakan Hp di waktu-

waktu tertentu misalnya saat belajar online, apa yang harus 

dilakukan oleh orang tua agar anak tidak membuka youtube dan 

konten lain sehingga anak tidak terpengaruh oleh konten-konten 

atau hal-hal negatif?  
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4. Bagaimana cara atau upaya anda dalam mengatasi perilaku anak 

yang menirukan tontonan youtube? 

5. Selama ini apa kendala yang anda rasakan dalam mendisiplinkan 

anak agar mereka tidak menonton youtube di Hp? 
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Lampiran 5 

 Foto Kegiatan Penelitian 

 

1. GAMBARAN KEADAAN DESA 

 

 

KANTOR DESA LATAK 

AYAH 

 

MASJID DESA LATAK 

AYAH 

TPA DESA LATAK 

AYAH 

DESA LATAK AYAH 
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2. FOTO BERSAMA ANAK-ANAK DAN ORANG TUA 
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